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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh pendapatan 
dan jumlah tanggungan keluarga petani padi terhadap tingkat pendidikan anak di 
Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, data diolah 
dengan kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dai interview, 
observasi, wawancara dan lembar pengumpulan data. Jumlah populasi dalam 
penelitian yaitu sebanyak 381 jiwa, dengan penarikan sampel menggunakan rumus 
slovin menjadi 79 responden. Dengan teknik pengolahan data menggunakan uji  
asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi 
linear berganda dengan bantuan sofware SPSS 24.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel pendapatan, 
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap tingkat pendidikan. Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi 
serta persentase dari variasi total variabel devenden yang mampu di jelaskan oleh 
model regresi. Dari hasil regresi di atas R squared (R2) sebesar 65,9% ini berarti 
variabel indevenden menjelaskan variasi pendidikan petani di Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa sedangkan sisanya 34,1% di jelaskan oleh 
variabel-variabel lain diluar penelitian. 




A. Latar Belakang  
Investasi sumber daya manusia melalui pendidikan haruslah disadari oleh semua 
pihak, baik pemerintah, swasta maupun keluarga. Investasi ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan nilai ekonomi di masa yang akan datang melalui pengorbanan yang 
dilakukan pada saat sekarang. Perlu di sadari bahwa pendidikan erat kaitannya 
dengan tingkat penghasilan keluarga, uang pendidikan, fasilitas pendidikan dan factor 
lain yang berhubungan dengan pendidikan itu sendiri. 
Seperti dimaklumi, jika pendidikan rata-rata warga masyarakat dalam satu negara 
adalah lulusan sekolaha dasar, dengan negara tersebut digolongkan sebagai negara 
terbelakang. Jika pendidikan warga sudah mencapai lulusan sekolah menengah 
pertama, negara ini digolongkan sebagai negara berkembang, suatu negara disebut 
sebagai negara maju apabila pendidikan warganya sudah mencapai lulusan sekolah 
atas1. 
Pada umumnya masyarakat yang berdomisili didesa memiliki latar belakang 
pendidikan yang rendah, masi terbatas, sehingga mereka kurang mampu menstabilkan 
tingkat perekonomian. Kondisi inilah yang akan berdampak pada kehidupan 
keluaraga yang menyangkut kehidupan sosial maupun pendidikan anaknnya. 
 
                                                          
1 Michael P. Todaro, ( Ter) Haris Munandar, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga Jilid 1, 
Cet. VII;( Jakarta : Erlangga, 2002), hal.384 
2 
 
Jumlah penduduk menyatakan banyaknya penduduk secara keseluruhan. jumlah 
penduduk Desa Pattallassang adalah 4.065 jiwa yang terdiri dari 2.076 jiwa laki-laki 
dan 1.989 jiwa perempuan. Penduduk Desa Pattallassang mayoritas beragama islam. 
Adapun data mengenai jumlah penduduk di Desa Pattallassang dapat di lihat tabel 1.1 
berikut. 
Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Di  Desa Pattallassang Tahun 2017 
No. Dusun 
Jumlah Penduduk 
Total Jumlah KK 
Laki-Laki Perempuan 
1 Bu'rung-Bu'rung 443 394 837 218 
2 
Sangnging-
Sangnging 414 402 816 202 
3 Sawagi 330 326 656 192 
4 Marannu 334 322 656 182 
5 Tassilli 287 266 553 177 
6 bontoLebang 268 279 547 161 
Jumlah 2.076 1.989 4.065 1.132 
Sumber: Kantor Desa Pattallassang Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk perempuan di 
setiap dusun di Desa Pattallassang lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki. 
Dusun  memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu Dusun Bu’rung-Bu’rung 
sebanyak 837 jiwa dan merupakan yang paling besar jumlah penduduknya di Desa 
Pattallassang, sedangkan Dusun bontolebang merupakan yang paling sedikit jumlah 
penduduknya yaitu sebanyak 547 jiwa. 
Dalam hal ini golongan miskin tidak memperoleh kesempatan kerja pendidikan 
menengah atas dan tinggi karena alasan-alasan keuangan dan dana lainnya maka 
sistem pendidikan justru akan mempertahankan dan bahkan memperburuk 
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ketimpangan pada dasarnya tidak memperlihatakan kemerataan (pendapatan) dalam 
arti anak orang miskin mempunyai kemungkinan lebih kecil untuk menyelesaikan 
program pendidikan dibandingkan dengan anak-anak orang kaya. 
Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat menentukan dalam pencapaian 
kebutuhan dalam suatu keluarga. Pendapatan yang dimaksud disini adalah 
pendapatan petani dengan penghasilan permusim.  
Pendidikan bagi anak petani merupakan salah satu bentuk pendidikan pada 
umumnya yang dirasakan oleh setiap manusia. Dalam hal ini, kebutuhan pendidikan 
merupakan sutu hal yang diperlukan pertimbangan yang cukup matang bagi setiap 
warga petani. Terkait dengan hal tersebut biaya pendidikan yang dikeluarkan akan 
disesuaikan dengan pendapatan yang diperoleh oleh petani. 
Pendidikan merupakan salah satu modal dasar yang diharapkan dapat mampu 
melalui  peningkatan kualitas SDM. Pendidikan yang ditempuh oleh anak merupakan 
tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh karna itu, diperluhkan 
kereja sama antara ketiga lembaga tersebut. 
Sumber daya manusia yang berkualitas menunjukkan adanya komitmen yang 
kuat dari pemerintah dalam program pembangunan ekonominya. Komitmen yang 
kuat ini dapat ditujukan dengan anggaran atau subsidi yang besar untuk 
pengembangan sumber daya manusia, misalnya melalui anggaran pendidikan yang 
terus ditingkatkan. Dengan anggaran pendidikan yang selalu meningkat dapat 
memacu peningkatan kualitas pendidikan. Pada dasar pendidikan di Indonesia 
termasuk mahal, oleh karena itu hanya orang-orang tertentu saja yang dapat 
4 
 
menikmati pendidikan. Hal ini disebabkan masih tingginya tingkat kemiskinan di 
Indonesia. 
Pendidikan masyarakat yang rendah menunjukkan kualitas sumber daya 
manusia yang rendah yang akan sangat merugikan secara individu maupun Negara, 
karena hal tersebut dapat merupakan suatu pemborosan dana dan daya yang berakibat 
pada tingkat produktifitas yang dihasilkan. 
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Pattallassang dapat 
teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian, berdasarkan data profil 
desa tahun 2017 seperti pada tabel 1.2 berikut : 
Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian, Tahun 2017 
Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Presentase (%) 
Pengusaha 97 4,5 
Pns 26 1,2 
Pegawai Swasta 297 13,8 
Tni/Polisi 31 1,4 
Buruh tani/Nelayan 89 4,1 
Petani 381 7,8 
Pedagang 105 4,9 
Kuli Bangunan 1.072 49,8 
Tukang Kayu 57 2,5 
Jumlah 2.155 100 
Sumber: Kantor Desa Pattallassang, tahun 2017 
Tabel 1.2  dapat dilihat bahwa mata pencarian penduduk bermacam-macam, 
yaitu paling banyak penduduknya bekerja sebagai kuli bangunan sebanyak 1.072 jiwa 
dengan presentase 49,8%. Sedangkan jenis pekerjaan yang paling banyak dan 
memiliki penghasilan yaitu jenis pekerjaan sebagai petani sebanyak 381 jiwa dengan 
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presentase 7,8%. Banyaknya penduduk yang bekerja sebagai petani dikarenakan 
berada di sekitar persawahan dan masih menggantungkan hidupnya sama bercocok 
tanam dan rata-rata dalam 1 tahun mereka bisa panen 2 kali dalam setahun. 
Berbagai macam ditempuh untuk peningkatan kondisi kehidupan. Ini jelas 
terlihat dalam pembangunan sekarang ini masih menetapkan modal pembangunan 
dibidang ekonomi, dimana yang menjadi prioritas utamanya adalah dibidang 
pertanian. Pembangunan ekonomi dilakukan demi Di dalam usaha tani salah satu 
peran petani adalah sebagai manejer. Peran petani sebagai manejer bertugas untuk 
mengambil keputusan tentang apa yang akan di hasilkannya dan bagaimana cara 
menghasilkannya, sehingga petani di tuntut untuk mempunyai pengetahuan-
pengetahuan. 
Masyarakat Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang pada umumnya 
berprofesi sebagai petani tradisional dan juga sekaligus peramba hutan dan buruh 
berbagai pekerjaan yang ditawarkan. Mereka hanya mengandalkan hasil pertanian 
secara penuh dalam memenuhi. Berbagai kebutuhan seperti kebutuhan pokok, 
kebutuhan akan pendidikan anak-anak mereka dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah pendapatan petani berpengaruh positif terhadap pendidikan anak di 
Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
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2. Apakah jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap pendidikan 
anak di desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan petani terhadap pendidikan anak di 
Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap pendidikan 
anak di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
ilmu pengetahuan ekonomi terutama ekonomi pembangun, sehingga dapat 
memperkaya penelitian sejenis yang telah ada dan juga bahan perbandingan 
untuk penelitian selanjutnya. 
2.  Secara praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kebijakan pembangunan 
daerah untuk menyusun rencana pembangunan dimasa yang akan datang 
dalam rangka mengatasi ketimpangan yang terjadi khususnya masaiah 
pendidikan di tiap daerah Di Kabupaten Gowa. 
b. Sebagai bahan refensi dan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang akan 






Hipotesis yang masih merupakan jawaban sementara tersebut, selanjutnya akan 
dibuktikan kebenarannya secara empiris/nyata. Untuk itu peneliti melakukan 
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan pada populasi tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Bila populasi terlalu luas, sedangkan peneliti memiliki 
keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi tersebut. Bila peneliti bermaksud membuat generalisasi, maka 
sampel yang diambil harus representatif, dengan teknik random sampling2. 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan hipotesis adalah suatu pernyataan atau kesimpulan-kesimpulan sementara 
yang belum diakui kebenarannya karena masih harus diuji terlebih 
dahulu.Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka hipotesis yang akan 
diuji dalam penelitian ini adalah :  
H1 :  Diduga pendapatan petani barpengaruh positif terhadap pendidikan anak di 
Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
H2 :  Diduga pendapatan petani barpengaruh positif terhadap pendidikan anak di 
Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
F. Definisi Operasional 
                                                          




Untuk memperoleh dan mengamati variabel – variabel yang akan diteliti di 
dalam mengeloh data yang dikumpulkan, maka variabel tersebut dapat didefinisikan 
sebagai berikut : 
1. Pendapatan Petani 
Pendapatan disini dimaksudkan sebagai pendapatan rumah tangga, sedangkan 
pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan yang berasal dari setiap anggota 
keluarga yang telah mampu menghasilkan pendapatan dari kegiatan produksi. 
Pendapatan adalah penerimaan kotor seorang petani yang diperoleh dari hasil 
produksi, belum dikurangi biaya operasional dan tenaga kerja 
serta harga komoditi yang terjual. 
2. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya jiwa yang dalam satu rumah 
tangga menjadi tanggungan kepala keluarga3. 
3. Tingkat pendidikan anak 
Tingkat pendidikan anak disini dimaksud adalah suatu taraf hidup anggota 
keluarga dengan jenjang pengetahuan maupun tingkatan sekolah untuk mencapai 
kedewasaan misalnya : SD, SMP, SMA, D3, S1, S2 samapai mencapai ke tingkat 
Perguruan Tinggi.  
 
 
                                                          
3 Nanik Hartati. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Anak di Desa Geyer dan Desa 





A. Teori Pendapatan 
Untuk mendapatkan atau memperoleh uang sebagai pendapatan seseorang 
terlebih dahulu harus bekerja, menjual barang-barang, menyewakan kekayaan, 
menyediakan jasa dan sebagainya. Melalui upaya-upaya tersebut seseorang akan 
memperoleh pendapatan. Sejalan dengan hal tersebut, sadono sukirno memberikan 
defenisi pendapatan yaitu sebagai nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang 
diproduksikan dalam satu tahun tertentu. Pengertian ini menganduk makna bahwa 
untuk memperoleh pendapatan, terlebih dahulu melakukan suatu proses kegiatan 
diantaranya dengan cara memperoleh barang dan jasa6. 
Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum yang dapat 
dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang 
sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Pengertian tersebut menitikberatkan 
pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu periode. Dengan 
kata lain, pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah 
keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya yang dikonsumsi. 
Ditinjau dari segi rumah tangga perusahaan, maka pendapatan pada prinsipnya 
mempunyai sifat menambah atau menaikkan nilai kekayaan pemilik perusahaan, baik 
dalam bentuk penerimaan maupun tagihan.  
                                                          
6Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Proses, Masalah dan Dasar Kebijaksanaan,(Jakarta: 
Bina Grafika, 2009) h. 53 
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Pendapatan diperoleh sebagai hasil dari proses memproduksi, jadi yang 
dimaksud disini adalah balas jasa buruh, balas jasa karena pemikiran seperti bunga 
atas modal dan sewa atas barang-barang modal serta balas jasa atas keahlian7.Makin 
tinggi pendapatan perseorangan akan maki sedikit anggota masyarakat yang 
memilikinya, yang terbanyak menempati ruangan pendapatan yang rendah. Besarnya 
pendapatan perseorangan akan tergantung pada besarnya bantuan produktif dari orang 
atau faktor yang bersangkutan dalam proses produksi8.  
Pendapatan adalah hasil kerja (hasil usaha)9. Winardi menjelaskan bahwa 
pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya, yang dipakai dibeberapa 
penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusia.Pada dasarnya pendapatan digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan memberikan kepuasan kepada 
pedagang agar dapat melanjutkan keinginan-keinginan dan kewajiban-kewajiban10. 
Pendapatan adalah hasil uang atau keuntungan materi lainnya yang timbul dari 
pemakaian kekayaan atau jasa-jasa maunsia bebas11. Sigit purnomo mengungkapkan 
bahwa pendapatan adalah semua penghasilan yang diterimah oleh setiap orang dalam 
                                                          
7Winardi, 2010. Ekonomi Selayang Pandang , Rineka Cipta. Bandung.h.77 
8Kasian, tohir a. 2012. Ekonomi Selayang Pandang, Bandung. h. 44 
9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai 
Pustaka, 1990), h.185 
10Ali Wala, Skripsi”Analisis Tingkat Efisiensi dari Pendpatan Usaha Tani Kentang 
Berdasarkan Luas Lahan, (Makassar;Universitas Muslim Indonesia, 2004), h.12 
11Nur Asia Ely, skripsi “ Analisis Produksi dan Pendapatan Usaha Tani (Makassar, Universitas 
Muslim di Indonesia, 2005), h. 20 
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suatu peride tertentu12. Sedang menurut sumitrodjohadikusumo, pendapatan adalah 
jumlah barang dan jasa-jasa yang mempengaruhi tingkat hidup13. 
Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang dikomsumsikan, 
bahkan sering kali dijumpai bukan saja bertambahnya pendapatan, maka barang yang 
dikomsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi 
perhatian. Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang dikomsumsi 
adalah kualitas  yang kurang baik, akan tetapi adanya penambahan pendapatan maka  
komsumsi beras menjadi kualitas yang kurang baik14. Menurut sihotang pendapatan 
yaitu jumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa-jasa kegiatan yang dilakukan yang 
diserahkan pada suatu waktu tertentu atau pendapatan dapat juga diperoleh dari harta 
kekayaan15. 
Pendapatan seseorang atau individu dapat diartikan sebagai jenis pendapatan 
masyarakat, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan kegiatan apapun, 
yang diterimah oleh penduduk. Pendapatan pribadi merupakan pendapatan dari hasil 
usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dan digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Bahwa pendapatan adalah keseluruhan penghasilan yang diterimah dari suatu 
usaha atau kegiatan tertentu sedangkan penerimaan adalah setiap hasilyang diterimah 
                                                          
12Sigit Purnomo, Ekonomi Umum II (jakarta : DEPDIKBUD, 1993), h. 43 
13Sumitro Djojohadikusumo, Ekonomi Pembangunan Problem Dasar Pembangunan (jakarta : 
Bina Aksara, 1990), h. 57 
14Soekartawi , 2002, Faktor-Faktor Produksi, Salemba Empat.Jakarta h. 132 
15Sihotang. Martunis 2009.Konsumsi Masyarakat dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Konsumsi, Pustaka Binaan Grafindo. Jakarta. h. 94 
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dari suatu usaha atau kegiatan tertentu16.Dalam Ensiklopedia Ekonomi disebutkan 
bahwa tingkat pendapatan (income level) adalah tingkat hidup yang dicapai dan 
dinikmati oleh individu atau sumber-sumber pendapatan lain17. Tingkat pendapatan 
merupakan salah satu kriteria maju tidaknya  suatu daerah . bila pendapatan suatu 
daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut 
akan rendah pula kelebihan dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang 
tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan bidang pendidikan, 
produksi dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian 
pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat 
kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula. 
Tingkat pendapatan merupakan indikator penting untuk mengetahui tingkat 
hidup rumah tangga. Umumnya pendapatan rumah tangga berasal dari suatu sumber, 
akan tetapi berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan. Tingkat pendapatan 
tersebut diduga dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga. Tingkat 
pendapatan yang rendah mengaharuskan anggota rumah tangga untuk bekerja atau 
berusaha lebih giat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sumber pendapatan 
dibedakan menjadi pendapatan dari industri rumah tangga, perdagangan, pegawai, 
jasa, buruh dan lain-lain. 
Ukuran pendapatan yang digunakan untuk tingkat kesejahteraan keluarga 
adalah pendapatan rumah tangga yang diperoleh  dari bekerja. Tiap anggota 
                                                          
16Wiryohasmono.,1982,. Konsep Pendapatan Rumah Tangga di Indonesia. Salemba Empat 
Jakarta. h. 3 
17R. Soetarno , Ensiklopedia Ekonomi (Jakarta : Bina Aksara,1989), h. 103 
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keluaraga yang berusia kerja dirumah tangga akan mendorong mereka untuk bekerja 
agar kesejahteraan keluarganya terpenuhi. 
Pendapatan permanen adalah pendapatan rata-rata yang didapatkan rumah 
tangga konsumsi selama hidupnya18. Pendapatan uang (money income) adalah 
pendapatan rumah tangga konsumsi dalam bentuk kesatuan moneter19. Dari beberapa 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah semua barang atau jasa 
yang diperoleh atau diterimah seseorang atau masyarakat dalam satu periode tertentu 
dan adakalanya dalam skop individual yang sering disebut pendapatan perkapita.  
Pendapatan merupakan jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota rumah 
tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan 
dalam rumah tangga. 
Dari kedua pengertian pendapatan atau kompensasi di atas dapat dijelaskan 
bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku dan prestasi 
yang pada akhirnya akan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi atau 
perusahaan. 
Pendapatan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 
permintaan terhadap berbagai barang. Perubahan pendapatan selalu menimbulkan 
perubahan terhadap permintaan berbagai jenis barang. Pendapatan perorangan adalah 
                                                          
18Win’s Anorga, Kamus Istilah Ekonomi Inggris Indonesia-Indonesia Inggris, Pustaka Binaan 
Grafindo. Jakarta.  h. 170 
19Win’s Anorga, Kamus Istilah Ekonomi Inggris Indonesia-Indonesia Inggris, Pustaka Binaan 
Grafindo. Jakarta.  h. 171 
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jumlah pendapatan yang diterima rumah tangga dan bisnis nonkorporat20. Sedangkan 
pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk 
pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apa pun, yang 
diterima oleh penduduk suatu negara. 
Pendapatan adalah adalah sesuatu yang diperoleh dari menjual sesuatu yang 
menghasilkan keuntungan. Pendapat lain mengatakan bahwa pendapatan adalah 
penerimaan yang diperoleh seorang pedagang setelah dikurangi dengan biaya-biaya. 
Pendapatan atau penghasilan adalah suatu penerimaaan dari berbagai penjualan 
produk barang dan jasa.  
Pendapatan atau keuntungan ekonomi adalah pendapatan yang 
diperolehpengusaha, setelah dikurangi oleh ongkos yang tersembunyi21. Pendapatan 
adalah hasil yang didapatkan dari kegiatan usaha seseorang sebagai imbalan atas 
kegiatan yang dilakukan. Pengusaha sebagai pemimpin usaha dapat mengambil 
keputusan-keputusan untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi, disampingitu, 
pengusaha dapat memproduksi barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah penerimaan yang diperoleh 
pedagang dari hasil ia menjual barang atau jasa yang dinyatakan dengan uang dan 
telah dikurangi dengan biaya-biaya. 
                                                          
20 Mankiw, N. G. (Eds). Pengantar Ekonomi. Jilid 2. Munandar dan Salim [Penerjemah] . 
Sumiharti dan kristiaji Jakarta: Erlangga. 2000. 
21 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Proses, Masalah dan Dasar Kebijaksanaan, 
Jakarta: Bina Grafika, Tahun 1982. h..38 
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Pendapatan merupakan jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota rumah 
tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan 
dalam rumah tangga. 
Reksoprayitno mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai 
total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima 
oleh pada anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau 
faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan22. 
Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang 
yang dikonsumsikan, bahkan sering kali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, 
maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang 
tersebut ikut menjadi perhatian23. 
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
1.  Jumlah Faktor Produksi 
Faktor produksi ini meliputi harta yang telah kita miliki sebelumnya seperti 
tabungan dan harta warisan. yang dimiliki meliputi, tabungan dan harta warisan. 
2.  Harga Barang itu 
Sendiri Harga barang itu sendiri artinya jika barang yang kita jual-belikan itu 
murah maka akan banyak konsumen yang membelinya, namun jika harga yang kita 
tawarkan mahal maka konsumenpun berpikir-pikir sebelum membeli barang tersebut. 
                                                          
22 Reksoprayitno, 2004. Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, Bina Grafika, Jakarta. h. 
79 
23 Soekartawi, Faktor-faktor Produksi. Salemba Empat, Jakarta. 2002. h. 132 
16 
 
3.  Harga Barang Lain 
Barang lain dapat berfungsi sebagai substitusi ataupun sebagai 
komplementer dari barang utama sehingga akan memberikan pengaruh barang utama. 
Barang pelengkap atau komplemeneter adalah barang pemuas kebutuhan yang 
digunakan bersama-sama dengan barang lain, jika tidak digunakan bersamamaka 
barang-barang tersebut kurang berguna. Contoh: Teh akan terasa manis jika ditambah 
dengan gula.  
Pada usaha pertanian ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan 
produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan 
diterima oleh petani. 
1. Sektor Informal 
Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya berdampak buruk 
rerhadap supply bahan pangan, tetapi juga semakin membuat kendala bagi tabungan 
dan sumber daya manusia. Ada tiga alasan mengapa pertumbuhan penduduk 
menghambat pembangunan. Pertama,sulitnya penentuan pilihan antara konsumsi saat 
ini dan investasi di masa yang akan datang. Kedua, angkatan kerja yang ada 
produktifitasnya cenderung rendah, yang berdampak pada rendahnya pendapatan. 
Ketiga, pertumbuhan penduduk yang cepat semakin mempersulit perubahan yang 
akan dilakukan untuk meningkatkan perubahan ekonomi dan sosial. Pertumbuhan 





2. Kesempatan Kerja 
Secara umum golongan tenaga kerja menyangkut bagian penduduk yang 
menyangkut tingkat usia 15 th –64 th. Dalam pengertian angkatan kerja harus 
diperhitungkan tingkat partisipasi dalam kegiatan ekonomi di antara jumlah tenaga 
kerja untuk setiap kelompok umur dan jenis kelamin.Bertambahnya angkatan kerja 
mempengaruhi tingkat upah nyata maupun pembagian pendapatan masyarakat. Salah 
satu sebab rendahnya tingkat hidup dinegara sedang berkembang adalah kurangnya 
penggunaan tenaga kerja yang tidak efisien di bandingkan negara-negara maju. 
3. Tenaga Kerja 
Salah satu faktor produksi yang dipakai dalam proses produksi untuk 
menghasilkan barang atau jasa adalah tenaga kerja. Adapun pengertian tenaga kerja 
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu orang atau pekerja bayaran baik dalam 
proses produksi maupun non produksi.  
Pengertian tenaga karja adalah jumlah seluruh penduduk suatu negara yang 
dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan tenaga mereka dan jika 
mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.Dalam teori produksi yang 
demikian menggambarkan keterkaitan antara tingkat produksi suatu barang dengan 
jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi 
barang tersebut. Dari segi jumlahnya semakin banyak tenaga kerja yang digunakan 
dalam proses kegiata tersebut). Hal ini selaras dengan sifat-sifat fungsi produksi dari 
neo klasik, bahwa semakin banyak input yang digunakan semakin banyak output 
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yang dihasilkan., maka dalam hal ini jumlah tenagakerja sebagai variabel bebas yang 
juga mempengaruhi tingkat pendapatan. 
4. Modal 
Salah satu faktor produksi yang tidak kalah pentingnya adalah modal, sebab 
didalam suatu usaha masalah modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan 
berhasil tidaknya suatu usaha yang telah didirikan. Modal dapat dibagi sebagai 
berikut : 
a) Modal Tetap : 
Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi dalam jangka 
waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah 
produksi. 
b) Modal Lancar : 
Adalah modal memberikan jasa hanya sekali dalam proses produksi, bisa 
dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain sebagai penunjang 
usaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, dimana modal 
mengandung pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan untuk 
memproduksi lebih lanjut”. Beberapa pengertian modal dibawah ini akan 
memberikan pengertian yang lebih baik, antara lain : pendapat 
Schwiedland memberikan pengertian modal dalam artian yang lebih luas, 
yaitu modal meliputi baik modal dalam bentuk uang (Geldkapital), maupun 
dalam bentuk barang atau (Sachkapital), misalnya mesin barang barang 
dagangan dan lain sebagainya.  
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Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Dalam 
pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama-sama faktor-faktor 
produksi tanah dan tenagakerja menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa baru. 
Modal merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting dalam 
menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berarti merupakan faktor 
satu-satunya yang dapat meningkatkan pendapatan.Sehingga dalam hal ini modal 
usaha bagi petani juga merupakan salah satu faktor produksi yang mempengaruhi 
tingkat pendapatan petani. 
C. Jenis Pendapatan 
Pada dasarnya kita mengenal dua jenis pendapatan24. Yaitu : 
a. Pendapatan nasional  
Adalah penghasilan yang diterimah golongan masyarakat pemilik faktor-
faktor, pendapatan nasional terbagi atas: 
1) Gross national pruduct (GNP), yaitu produksi nasional total suatu negara atau 
output barang serta jasa-jasa dalam waktu tertentu, yang dinilai dengan pacar 
dalam bentuk uang. 
2) Nett national product (Produk Nasional Bruto), yaitu nilai pasar semua barang 
dan jasa tertentu, biasanya satu tahun setelah dikurangi penyusutan untuk 
barang-barang modal. 
                                                          
24Mustaqinm, Skripsi “ Studi Tentang Pembuatan dan Pendapatan Pengrajin Keramik, 




b. Pendapatan Perseorangan (personal income) 
Yang dimaksud pendapatan perseorang adalah semua pendapatan atau 
penghasilan yang diperoleh seseorang dalam kegiatan ekonomi dalam waktu tertentu. 
Pendapatan terbagi atas: 
1) Pendapatan nominal, adalah pendapatan yang didapatkan dalam bentuk uang. 
2) Pendapatan riil (nyata) adalah adalah pendapatan yang dihitung dari jumlah 
barang yang dapat dibeli dengan pendapatan. 
Kedua jenis pendapatan tersebut sangat penting untuk diketahui dalam 
pembahasan ini karena jenis pendapatan tersebut berlaku pada semua masyarakat. 
Namun demikian jenis pendapatan yang dapat diketahui dengan mudah adalah 
pendapatan nasional atau pendapatan yang dapat nilai dengan uang. Sedangkan 
pendapatan riil mengacu pada jumlah barang yand dapat dibeli dengan pendapatan. 
Dengan demikian apabila pendapatan nominal dinilai dengan uang, maka pendapatan 
riil dinilai dengan daya beli masyarakat terhadap barang yang disesuaikan dengan 
pendapatan nominalnya. 
Pendapatan dapat digolongkan menjadi beberapa macam, diantaranya 
penggolongan pendapatan berdasarkan cara memperolehnya, pendapatan dibagi 
menjadi dua yaitu: 
1.  Pendapatan kotor: adalah pendapatan yang diterima oleh pedagang 
sebelum dikurangi dengan biaya-biaya. 
2. Pendapatan bersih: adalah pendapatan yang diterima oleh pedagang setelah 
dikurangi dengan biaya-biaya. 
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Secara garis besar pendapatan dibagi menjadi tiga macam yaitu gaji dan upah, 
pendapatan dari usaha sendiri dan pendapatan dari usaha lain. Berikut penjelasannya: 
1. Gaji dan upah, kedua hal ini merupakan imbalan dari hasil seseorang 
bekerja baik diberikan dalam waktu harian atau bulanan. 
2. Pendapatan dari usaha sediri, artinya nilai total yang telah kita dapatkan kita 
kurangi dengan biaya-biaya yang kita keluarkan untuk produksi tanpa 
dikurangi dengan biaya gaji karyawan. 
3. Pendapatan dari usaha lain, adalah pendapatan yang kita peroleh dari usaha 
sampingan. 
Pendapatan menurut bentuknya dibagi atas berikut: 
a. Pendapatan berwujud uang, artinya pendapatan yang kita peroleh dari 
menjual dan menyediakan barang dan jasa dapat kita rasakan dengan 
imbalan berupa keuntungan ataupun gaji yang berwujud uang untuk 
transaksi yang nantinya dijadikan alat untuk memenehi kebutuhan sehari-
hari. 
b. Pendapatan berwujud barang, artinya pendapatan yang kita peroleh dari 
menyediakan barang jasa tidak langsung diwujudkan dengan uang namun 
dengan barang-barang pemberian.  
D. Kegunaan Pendapatan 
Sebagai indikator ekonomi yang mengukur tingkat kemakmuran penduduk 
suatu daerah, pendapatan per kapita dihitung secara berkala (periodik) biasanya satu 
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tahun. Manfaat dari perhitungan pendapatan perkapita antara lain adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk melihat tingkat perbandingan kesejahteraan masyarakat suatu suatu 
daerah dari tahun ketahun. 
b. Sebagai data perbandingan kesejahteraan suatu daerah dengan daerah lain. 
Dari pendapatan perkapita masing-masing daerah dapat dilihat tingkat 
kesejahteraan tiap daerah. 
c. Sebagai perbandingan tingkat standar hidup suatu daerah dengan daerah 
lainnya. Dengan mengambil dasar pendapatan perkapita dari tahun ke tahun, 
dapat disimpulkan apakah pendapatan perkapita suatu daerah rendah (bawah), 
sedang atau tinggi. 
d. Sebagai data untuk mengambil kebijakan di bidang ekonomi. Pendapatan 
perkapita dapat digunakan sebgai lahan pertimbangan untuk mengambil 
langkah di bidang ekonomi. 
E. Konsep Dasar Petani 
Petani adalah seseorang atau rumah tangga yang bekerja disektor pertanian.Dari 
segi pengasilan pendapatan petani sangat relatif sesuai dengan harga pasar hasil 
produksi yang tak menentu dan mayoritas petani adalah keluarga yang bisa 
digolongkan sebagai masyarakat ekonomi menengah ke bawah sesuai dengan luas 
lahan yang dimiliki dan ditunjang oleh berbagai faktor-faktor produksi pertanian 
lainnya. Ciri-ciri rumah tangga petani sebagai berikut sebagaimana keadaan petani di 
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lokasi studi yaitu petani tradisional : Modal Kecil Pada umumnya masyarakat 
pedesaan yang menjadi petani hidup dalam keadaan miskin.  
Dengan demikian modal yang dimiliki pun sedikit yang mengakibatkan teknik, 
peralatan dan perlengkapan yang digunakan masih tergolong sederhana. Dengan 
berbagai barang modal yang berteknologi rendah itu tentu saja tidak akan 
menghasilkan hasil pertanian yang besar Sistem dan Cara Pengolahan Lahan yang 
Sederhana Akibat keterbatasan dana, maka sistem yang digunakan untuk 
bercocoktanam pun juga menjadi sederhana. Dengan modal yang besar pada 
umumnya akan dapat menerapkan teknologi tinggi untuk mengikatkan kualitas dan 
kuantitas hasil panen. Tanaman yang ditanam adalah Tanaman pangan rakyat petani 
indonesia pada umumnya menanam tumbuhan yang dapat dijadikan bahan makanan. 
Hal ini disebabkan oleh kondisi ekonomi para petani yang secara umum di 
bawah garis kemiskinan.Tanaman yang ditanam pun merupakan tanaman pangan 
sehari-hari agar jika tidak laku terjual dapat dikonsumsi atau dimakan sendiri. Selain 
itu tanaman pangan memiliki sifar pasar yang inelastis, sehingga produk pangan itu 
akan selalu laku di pasaran tanpa dapat banyak dipengaruhi oleh harga. Tidak Meliki 
Sistem Administrasi yang Baik Para petani Indonesia pada mulanya bekerja sendiri-
sendiri tanpa membuat perkumpulan petani. Dengan diperkenalkannya sistem 
koperasi, maka pertanian di Indonesia dapat melangkah ke arah yang lebih baik. 




Dengan sistem administrasi koperasi yang baik maka para petani ini akan lebih 
memiliki posisi daya tawar dan daya saing yang lebih baik dibandingkan dengan 
bekerja sendiri-sendiri. Petani sebagai manusia umumnya terikat pula oleh ikatan 
masyarakat lingkungan. Masyarakat merupakan sumber kesentosaan petani yang 
menolong dalam menghadapi masalah-masalah kritis dan membantu menyelesaikan 
pekerjaan-pekerjaan usahatani dan kerumahtanggan yang lain. Untuk itu setiap 
langkah kegiatan petani diperlukan persetujuan sosial terlebih dahulu, seperti tradisi, 
adat istiadat, agama, kepercayaan, dan lain-lain.Dalam kegiatan pembinaan dan 
penyuluhan hal-hal tersebut tidak boleh diabaikan. 
Input atau faktor produksi sektor pertanian adalah semua pengorbanan yang 
diberikan pada tanaman, agar tanaman tersebut mampu tumbuh dengan baik dan 
menghsilkan secara optimal. Faktor produksi ini dikenal pula dengan istilah input, 
production faktor atau korbanan produksi. Faktor produksi sangat menentukan besar 
kecilnya produk yang diperoleh. Berbagai pengalaman menunjukkan, faktor produksi 
lahan dan modal untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan aspek 
managemen adalah faktor produksi ter-penting diantara faktor produksi yang lain25. 
Mengembangkan ekonomi pedesaan dan meningkatkan penghasilan petani 
adalah tugas yang pertama-tama harus dilakukan untuk membangun pedesaan baru 
sosialisai. Tingkat pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa 
kompenen yaitu : jumlah produksi, harga jual, dan biaya-biaya dikeluarkan petani 
                                                          
25Soekartawi, Teori Ekonomi Produksi Dengan Pokok Bahasan Analisis Fungsi Cobb 
Douglas, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 9 
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dalam pertaniannya. Dalam melakukan kegiatan usahatani, petani berharap dapat 
meningkatakan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat 
terpenuhi26. Harga dan produktivitasnya merupakan sumber dari faktor 
ketidakpastian, sehingga bila harga dan produksi maka pendapatan yang diterimah 
petani juga berubah27. 
Menurut Mosher, tolak ukur yang sangat penting untuk melihat ke sejateraan 
petani adalah pendapatan rumah tangga, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan 
tergantung pada tingkat pendapatan petani. Besarnya pendapatan petani itu sendiri 
akan mempengaruhi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, pangan, sandang, 
papan, kesehatan dan lapangan kerja. Petani dipedesaan khususnya petani kecil 
sangat tergantung pendapatan di sektor non pertanian sehingga kaitannya 
keberhasilannya sektor pertanian dan non pertanian di pedesaan menjadi sangat 
kental. Keluarga pada umunya terdiri dari dari seorang kepala keluarga dan beberapa 
orang anggotanya. Kepala rumah tangga adalah paling bertanggung jawab terhadap 
rumah tangga tersebut, sedangkan anggota keluarganya atau rumah tangga adalah 
mereka yang mereka yang hidup satu atap dan menjadi tanggungan kepala rumah 
tangga yang bersangkutan28. 
F. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan indikasi dalam menentukan miskin 
atau tidaknya suatu rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota rumah tangga 
                                                          
26Hermanto, Ilmu Usaha tani, (Jakarta, Penebar Swadaya, 1994), h. 84 
27Soekartawi, Teori Ekonomi Produksi. Jakarta: Rajawali Pers, 2003 
28Hernanto, Ilmu Usaha Tani, (Penerbit Penebar Swadaya, Jakarta: 2003), h. 24 
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berarti semakin besar jumlah tanggungan dan akan semakin besar pendapatan yang 
dikeluarkan untuk biaya hidup. Sehingga menurut masyarakat miskin, jumlah 
anggota keluarga yang banyak akan mengakibatkan kondisi menjadi semakin miskin.  
Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa kemiskinan merupakan suatu 
akibat. Dalam hal ini rumah tangga yang tadinya tidak miskin maupun yang miskin 
terbebani antara lain oleh jumlah anggota rumah tangga dan tidak produktif. Bila 
pendapatan rumah tangga tidak meningkat sejajar dengan beban itu maka rumah 
tangga itu akan menjadi miskin atau semakin miskin. Inilah salah satu penjelasan 
keterkaitan antara rumah tangga miskin dengan besarnya anggota rumah tangga 
tersebut. 
Jumlah tanggungan dalam rumah tangga juga merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan rumah tangga. Jumlah tanggungan 
dalam rumah tangga ditunjukan dengan besarnya jumlah anggota rumah tangga yang 
tidak bekerja berkorelasi negatif dengan konsumsi dan pendapatan perkapita tiap 
anggota keluarga. jumlah tanggungan dalam rumah tangga (baik anak-anak, anggota 
usia produktif yang tidak bekerja dan lansia) kemungkinan akan menurunkan 
kesejahteraan dalam rumah tangga dan pada akhirnya terjadi kemiskinan rumah 
tangga.  
Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah anggota rumah tangga 
mempengaruhi kemiskinan. Alasan jumlah tanggungan keluarga yang banyak, dapat 
disebabkan oleh beberapa penyebab antara lain, banyak anak, ada anggota keluarga 
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yang tidak produktif (usia lanjut atau alasanlain) dan kesulitan memperoleh pekerjaan 
bagi anggota keluarga yang sebenarnya sudah mencapai usia produktif. 
Bagaimana suatu rumah tangga mengatur siapa yang bersekolah, bekerja, dan 
mengurus rumah tangga bergantung pada jumlah tanggungan keluarga yang 
bersangkutan.Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, maka semakin terbebani 
kepala keluarga untuk membiayai anaknya untuk berskolah. 
Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan 
keluarga yang harus dipenuhi.Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit anggota 
keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi keluarga. 
Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akan diikuti oleh 
banyaknya kebutuhan yang  harus dipenuhi. Semakin besar ukuran rumahtangga 
berarti semakin banyak anggota rumahtangga yang pada akhirnya akan semakin berat 
beban rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Demikian pula 
jumlah anak yang tertanggung dalam keluarga dan anggota-anggota keluarga yang 
cacat maupun lanjut usia akan berdampak pada besar kecilnya pengeluaran suatu 
keluarga. Mereka tidak bisa menanggung biaya hidupnya sendiri sehingga mereka 
bergantung pada kepala keluarga dan istrinya. Anak-anak yang belum dewasa perlu 
di bantu biaya pendidikan, kesehatan, dan biaya hidup lainnya. Yang termasuk 
jumlah anggota keluarga adalah seluruh jumlah anggota keluarga rumah tangga yang 
tinggal dan makan dari satu dapur dengan kelompok penduduk yang sudah termasuk 
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dalam kelompok tenaga kerja29. Kelompok yang dimaksud makan dari satu dapur 
adalah bila pengurus kebutuhan sehari-hari dikelola bersamasama menjadi satu. Jadi, 
yang termasuk dalam jumlah anggota keluarga adalah mereka yang belum bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari karena belum bekerja (dalam umur non produktif) 
sehingga membutuhkan bantuan orang lain (dalam hal ini orang tua). 
Jumlah tanggungan keluarga yang bertambah membuat kebutuhan keluarga 
semakin meningkat pula. Diperlukan banyak biaya untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Hal ini dapat menjadi pendorong seseorang untuk bermigrasi untuk 
memperoleh pendapatan. Pendapatan yang meningkat selanjutnya akan 
mempengaruhi status sosial dan mutu hidup rumah tangga. 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan Jumlah anak dan anggota keluarga 
lain yang seluruh biaya hidupnya menjadi tanggung jawab responden yang diukur 
dengan satuan jumlah orang. Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga debitur, 
maka semakin tinggi jumlah pengeluarannya. Jumlah anggota keluarga menentukan 
jumlah kebutuhan keluarga. Semakin banyak anggota keluarga berarti relatif semakin 
banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sehingga cenderung 
lebih mendorong untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. 
G. Teori Pendidikan 
Pengertian teori pendidikan adalah teori yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Salah satu penerapan teori belajar yang terkenal adalah teori dari John 
Dewey yaitu teori “learning by doing”. Teori belajar ini merupakan sub ordinat dari 
                                                          
29 Mantra, Ida Bagus. 2003. Demografi Umum . Jakarta : Pustaka Raja, h. 38 
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teori pendidikan. Karenanya sebelum membahas teori belajar tersebut, perlu 
diuraikan pengertian teori pendidikan. 
Istilah teori merujuk pada suatu usaha untuk menjelaskan bagaimana sesuatu 
terjadi seperti adanya30. Selain itu teori juga merupakan usaha untuk menjelaskan 
sesuatu yang mungkin terjadi di masa datang. Pengertian ini mengandung makna 
bahwa fungsi teori adalah melakukan prediksi. Teori juga diartikan sebagai kebalikan 
dari sebuah praktek. 
Jika dihubungkan dengan pendidikan maka teori pendidikan merupakan 
seperangkatpenjelasan yang rasional sistematis membahas tentang aspek-aspek 
penting dalam pendidikan sebagai sebuah sistem. menjelaskan bahwa teori 
pendidikan adalah sebuah pandangan atau serangkaian pendapat ihkwal pendidikan 
yang disajikan dalam sebuah sistem konsep. Pendidikan sebagai sistem mengandung 
arti suatu kelompok tertentu yang setidaknya memiliki hubungan khusus secara 
timbal balikdan memiliki informasi31. 
Teori pendidikan adalah sebuah sistem konsep-konsep yang terpadu, 
menerangkan dan prediktif tentang peristiwa-peristiwa pendidikan32. Teori 
pendidikan ada yang berperan sebagai asumsi pemikiran pendidikan dan ada yang 
beperan sebagai definisi menerangkan makna. 
                                                          
30 Moore. Metodologi Statistik” (Bandung: Tarsito,1984), h. 78 
31 Mudyahardjo. Metode Research UGM (Yogyakarta: Rajawali 1976) h. 256  
32 Sagala. Strategi Pembangunan Pertanian Tahun. (Malang: Lappera Pustaka Utama, 2003) 
h. 4  
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Asumsi pokok pendidikan adalah pendidikan adalah aktual artinya pendidikan 
bermula dari kodisi-kondisi aktual dari individu yang belajar dan lingkungan 
belajarnya, pendidikan adalah normative artinya pendidikan tertuju pada mencapai 
hal-hal yang baik, dan pendidikan adalah suatu proses pencapaian tujuan artiya 
pendidikan berupa serangkaian kegiatan bermula dari kondisi-kondisi aktual dan 
individu yang belajar, tertuju pada pencapaian individu yang diharapakan. 
Teori pendidikan ini dibagi menjadi empat, yaitu pendidikan klasik, 
pendidikan personal, teknologi pendidikan, dan pendidikan interaksional.Dari ke 
empat teori pendidikan tersebut akan menghasilkan desain kurikulum sendiri atau 
berbeda yang akan menciptakan masyarakat sesuai dengan tujuan. 
 Teori pendidikan 4 (empat)  yaitu: 
1. Pendidikan Klasik 
Teori pendidikan klasik berlandaskan pada filsafat klasik, seperti Perenialisme, 
Eessensialisme, dan Eksistensialisme dan memandang bahwa pendidikan berfungsi 
sebagai upaya memelihara, mengawetkan dan meneruskan warisan budaya. Teori ini 
lebih menekankan peranan isi pendidikan dari pada proses. Isi pendidikan atau materi 
diambil dari khazanah ilmu pengetahuan yang ditemukan dan dikembangkan para 
ahli tempo dulu yang telah disusun secara logis dan sistematis. Dalam prakteknya, 
pendidik mempunyai peranan besar dan lebih dominan, sedangkan peserta didik 





2. Pendidikan Pribadi 
Teori pendidikan ini bertolak dari asumsi bahwa sejak dilahirkan anak telah 
memiliki potensi-potensi tertentu. Pendidikan harus dapat mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki peserta didik dengan bertolak dari kebutuhan dan minat peserta 
didik. Dalam hal ini, peserta didik menjadi pelaku utama pendidikan, sedangkan 
pendidik hanya menempati posisi kedua, yang lebih berperan sebagai pembimbing, 
pendorong, fasilitator dan pelayan peserta didik. 
Teori pendidikan pribadi menjadi sumber bagi pengembangan model kurikulum 
humanis. yaitu suatu model kurikulum yang bertujuan memperluas kesadaran diri dan 
mengurangi kerenggangan dan keterasingan dari lingkungan dan proses aktualisasi 
diri. Kurikulum humanis merupakan reaksi atas pendidikan yang lebih menekankan 
pada aspek intelektual (kurikulum subjek akademis). 
3. Pendidikan Teknologik 
Teknologi pendidikan yaitu suatu konsep pendidikan yang mempunyai 
persamaan denganpendidikan klasik tentang peranan pendidikan dalam 
menyampaikan informasi. Namun diantara keduanya ada yang berbeda. Dalam 
teknologi pendidikan, lebih diutamakan adalah pembentukan dan penguasaan 
kompetensi atau kemampuan-kemampuan praktis, bukan pengawetan dan 
pemeliharaan budaya lama. 
Dalam teori pendidikan ini, isi pendidikan dipilih oleh tim ahli bidang-bidang 
khusus, berupa data-data obyektif dan keterampilan-keterampilan yang yang 
mengarah kepada kemampuan vocational . Isi disusun dalam bentuk desainprogram 
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atau desain pengajaran dan disampaikan dengan menggunakan bantuan media 
elektronika dan para peserta didik belajar secara individual. 
Peserta didik berusaha untuk menguasai sejumlah besar bahan dan pola-pola 
kegiatan secara efisien tanpa refleksi.Keterampilan-keterampilan barunya segera 
digunakan dalam masyarakat. Guru berfungsi sebagai direktur belajar, lebih banyak 
tugas-tugas pengelolaan dari pada penyampaian dan pendalaman bahan. 
4. Pendidikan interaksional 
Pendidikan interaksional yaitu suatu konsep pendidikan yang bertitik tolak dari 
pemikiran manusia sebagai makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi dan bekerja 
sama dengan manusia lainnya. Pendidikan sebagai salah satu bentuk kehidupan juga 
berintikan kerja sama dan interaksi. Dalam pendidikan interaksional menekankan 
interaksi dua pihak dari guru kepada peserta didik dan dari peserta didik kepada guru. 
Lebih dari itu, dalam teori pendidikan ini, interaksi juga terjadi antara peserta 
didik dengan materi pembelajaran dan dengan lingkungan, antara pemikiran manusia 
dengan lingkungannya.Interaksi terjadi melalui berbagai bentuk dialog. Dalam 
pendidikan interaksional, belajar lebih sekedar mempelajari fakta-fakta. 
Peserta didik mengadakan pemahaman eksperimental dari fakta-fakta tersebut, 
memberikan interpretasi yang bersifat menyeluruh serta memahaminya dalam 
konteks kehidupan. Filsafat yang melandasi pendidikan interaksional yaitu filsafat 
rekonstruksi sosial. 
H.  Pendekatan-Pendekatan dalam Teori Pendidikan 
Pendidikan dapat dilihat dalam dua sisi yaitu:  
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1. Pendidikan sebagai praktik  
Pendidikan sebagai praktik yakni seperangkat kegiatan atau aktivitas yang 
dapat diamati dan disadari dengan tujuan untuk membantu pihak lain (baca: peserta 
didik) agar memperoleh perubahan perilaku. 
2. Pendidikan sebagai teori 
Pendidikan sebagai teori yaitu seperangkat pengetahuan yang telah tersusun 
secara sistematis yang berfungsi untuk menjelaskan, menggambarkan, meramalkan 
dan mengontrol berbagai gejala dan peristiwa pendidikan, baik yang bersumber dari 
pengalaman-pengalaman pendidikan (empiris) maupun hasil perenungan-perenungan 
yang mendalam untuk melihat makna pendidikan dalam konteks yang lebih luas. 
Diantara keduanya memiliki keterkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Praktik 
pendidikan seyogyanya berlandaskan pada teori pendidikan. Demikian pula, teori-
teori pendidikan seyogyanya bercermin dari praktik pendidikan. Perubahan yang 
terjadi dalam praktik pendidikan dapat mengimbas pada teori pendidikan. Sebaliknya, 
perubahan dalam teori pendidikan pun dapat mengimbas pada praktik pendidikan. 
Terkait dengan upaya mempelajari pendidikan sebagai teori dapat dilakukan 
melalui beberapa pendekatan, diantaranya: 
a. Pendekatan Sains 
Pendekatan sains yaitu suatu pengkajian pendidikan untuk menelaah dan dan 
memecahkan masalah-masalah pendidikan dengan menggunakan disiplin ilmu 
tertentu sebagai dasarnya. Cara kerja pendekatan sains dalam pendidikan yaitu 
dengan menggunakan prinsip-prinsip dan metode kerja ilmiah yang ketat, baik yang 
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bersifat kuantitatif maupun kualitatif sehingga ilmu pendidikan dapat diiris-iris 
menjadi bagian-bagian yang lebih detail dan mendalam. 
Melalui pendekatan sains ini kemudian dihasilkan sains pendidikan atau 
ilmu pendidikan, dengan berbagai cabangnya, seperti:  
1. Sosiologi pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi dari 
sosiologi dalam pendidikan untuk mengkaji faktor-faktor sosial dalam 
pendidikan. 
2. Psikologi pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi dari 
psikologi untuk mengkaji perilaku dan perkembangan individu dalam 
belajar. 
3. Administrasi atau manajemen pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan 
sebagai aplikasi dari ilmu manajemen untuk mengkaji tentang upaya 
memanfaatkan berbagai sumber daya agar tujuan-tujuan pendidikan dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. 
4. Teknologi pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi dari 
sains dan teknologi untuk mengkaji aspek metodologi dan teknik belajar 
yang efektif dan efisien. 
5. Evaluasi pendidikan; suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi dari 
psikologi pendidikan dan statistika untuk menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. 
6. Bimbingan dan konseling, suatu cabang ilmu pendidikan sebagai aplikasi 
dari beberapa disiplin ilmu, seperti: sosiologi, teknologi dan terutama 
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psikologi. Tentunya masih banyak cabang-cabang ilmu pendidikan 
lainnya yang terus semakin berkembang yang dihasilkan melalui berbagai 
kajian ilmiah. 
b. Pendekatan Filosofi 
Pendekatan filosofi yaitu suatu pendekatan untuk menelaah dan memecahkan 
masalah-masalah pendidikan dengan menggunakan metode filsafat. Pendidikan 
membutuhkan filsafat karena masalah pendidikan tidak hanya menyangkut 
pelaksanaan pendidikan semata, yang hanya terbatas pada pengalaman. Dalam 
pendidikan akan muncul masalah-masalah yang lebih luas, kompleks dan lebih 
mendalam, yang tidak terbatas oleh pengalaman inderawi maupun fakta-fakta faktual, 
yang tidak mungkin dapat dijangkau oleh sains. Masalah-masalah tersebut 
diantaranya adalah tujuan pendidikan yang bersumber dari tujuan hidup manusia dan 
nilai sebagai pandangan hidup. Nilai dan tujuan hidup memang merupakan fakta, 
namun pembahasannya tidak bisa dengan menggunakan cara-cara yang dilakukan 
oleh sains, melainkan diperlukan suatu perenungan yang lebih mendalam. 
Cara kerja pendekatan filsafat dalam pendidikan dilakukan melalui metode 
berfikir yang radikal, sistematis dan menyeluruh tentang pendidikan, yang dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga model: 
1. Model filsafat spekulatif 
Filsafat spekulatif adalah cara berfikir sistematis tentang segala yang ada, 
merenungkan secara rasional-spekulatif seluruh persoalan manusia 
dengan segala yang ada di jagat raya ini dengan asumsi manusia memliki 
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kekuatan intelektual yang sangat tinggi dan berusaha mencari dan 
menemukan hubungan dalam keseluruhan alam berfikir dan keseluruhan 
pengalaman Filsafat preskriptif berusaha untuk menghasilkan suatu 
ukuran (standar) penilaian tentang nilai-nilai, penilaian tentang perbuatan 
manusia, penilaian tentang seni, menguji apa yang disebut baik dan jahat, 
benar dan salah, bagus dan jelek. Nilai suatu benda pada dasarnya 
inherent dalam dirinya, atau hanya merupakan gambaran dari fikiran kita. 
Dalam konteks pendidikan. 
2. Model filsafat preskriptif. 
filsafat preskriptif memberi resep tentang perbuatan atau perilaku 
manusia yang bermanfaat. 
3. Model filsafat analitik 
 Filsafat analitik memusatkan pemikirannya pada kata-kata, istilah-istilah, 
dan pengertian-pengertian dalam bahasa, menguji suatu ide atau gagasan 
untuk menjernihkan dan menjelaskan istilah-istilah yang dipergunakan 
secara hati dan cenderung untuk tidak membangun suatu mazhab dalam 
sistem berfikir. 
Dari kajian tentang filsafat pendidikan selanjutnya dihasilkan berbagai teori 
pendidikan, diantaranya:  
1. Perenialisme  
2. Esensialisme  




c. Pendekatan Religi 
Pendekatan religi yaitu suatu pendekatan untuk menyusun teori-teori 
pendidikan dengan bersumber dan berlandaskan pada ajaran agama. Di dalamnya 
berisikan keyakinan dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai 
sumber untuk menentukan tujuan, metode bahkan sampai dengan jenis-jenis 
pendidikan. 
Cara kerja pendekatan religi berbeda dengan pendekatan sains maupun filsafat 
dimana cara kerjanya bertumpukan sepenuhnya kepada akal atau ratio, dalam 
pendekatan religi, titik tolaknya adalah keyakinan (keimanan). Pendekatan religi 
menuntut orang meyakini dulu terhadap segala sesuatu yang diajarkan dalam agama, 
baru kemudian mengerti, bukan sebaliknya. 
I. Tingkat Pendidikan Anak 
a. Pengertian Pendidikan 
Adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, 
melalui, kegiatan bimbingan, pengajaran atau mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa 
yang akan datang33. 
Pendidikan merupakan salah satu indikator utama pembangunan dan kualitas 
sumber daya manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat tergantung dari 
kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting dan strategis  
                                                          
33Redyo Muyoharjo, Pengantar Pendidikan ( Cet. H, Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 17 
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dalam pembangunan nasional, karena merupakan salah satu penentu kemajuan suatu 
bangsa. Pendidikan bahkan merupakan sarana paling efektif untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan derajat kesejahteraan masyarakat, serta yang dapat mengantarkan 
bangsa mencapai kemakmuran. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pengertian pendidikan dalam Dictionary of Education menyebutkan bahwa 
pendidikan ialah proses seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-
bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat ia hidup, proses sosial yakni orang 
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang 
datang dari sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan 
kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal.  
Pendidikan Formal disebut sebagai pendidikan sekolahan berupa rangkaian 
jenjang pendidikan yang telah berlaku mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan 
Perguruan Tinggi.Pendidikan formal atau lebih dikenal dengan pendidikan sekolah 
memiliki fungsi, jenjang dan tujuan yang diharapkan mampu mengoptimalkan semua 
potensi dalam diri seseorang. Semakin tinggi jenjang atau tingkat pendidikan yang 
dilalui individu akan membawa pengaruh besar terhadap pola pikir dan perilaku. Bila 
keseluruhan dari fungsi dan tujuan pendidikan tercapai, dapat mendorong individu 
untuk lebih selektif, inovatif dan kreatif terhadap pengaruh dari luar sehingga potensi 
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dalam dirinya dapat berkembang lebih maksimal.Walaupun masa sekolah bukan satu-
satunya masa untuk belajar, namun kita menyadari bahwa sekolah adalah tempat dan 
saat yang sangat strategis bagi pemerintah dan masyarakat untuk membina seseorang 
dalam menghadapi masa depannya. Usaha pendidikan sekolah, merupakan kelanjutan 
dalam pendidikan keluarga (informal), sekolah merupakan lembaga dimana proses 
sosialisasi yang kedua setelah keluarga, sehingga mempengaruhi pribadi anak dan 
perkembangan sosialnya. Berbagai pilihan pendidikan yang ditawarkan, ini 
tergantung dari orangtua mereka sesuai keinginan anak untuk memilih program mana 
yang akan dipilih. 
Apabila keinginan anak tersebut tercapai maka orang tua akan merasa bangga. 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk 
dapat bekerja pada bidang pekerjaan tertentu seperti: teknik, boga, busana, 
perhotelan.  
Mengapa orang tua memberikan pilihan pada anak disekolah kejuruan, karena 
tidak mencukupinya kebutuhan ekonomi untuk membiayai dan melanjutkan pada 
Perguruan Tinggi, dengan harapan setelah lulus dari sekolah kejuruan, anak bisa 
dipersiapkan untuk dapat bekerja walaupun tidak mengenyam pendidikan tinggi. 
Besar harapan orang tua agar anak dapat melanjutkan pendidikan kejenjang yang 
lebih tinggi. Dalam hal ini banyak upaya yang dilakukan sehingga anak dapat 
memasuki Perguruan Tinggi dengan mudah, seperti anak dimasukkan pada suatu 
lembaga pendidikan diluar sekolah seperti, les privat, tes masuk UPT, dan pelajaran 
tambahan dari luar sekolah, dengan harapan anak dapat bersaing dan masuk pada 
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Perguruan Tinggi yang diharapkan. Banyak orangtua menginginkan anaknya setelah 
lulus dari Perguruan Tinggi, dengan harapan mendapatkan kehidupan dan pekerjaan 
yang layak, hidup bahagia dan sukses. Dengan bekal pendidikan dapat meningkatkan 
derajat, dan martabat bagi keluarga, orangtua akan merasa bangga apabila anak dapat 
meraih cita-cita dan gelar sarjana. 
Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa yunani “paedagogike”. Ini 
adalah kata menjemuk yang terdri dari dari kata “pais” yang berarti “anak” dan kata 
“ago” yang berarti “aku membimbing”. Jadi “paedagogike” berarti aku membimbing 
anak. Orang yang pekerjaan membimbing anak dengan maksud membawanya ke 
tempat belajar, dalam bahasa yunani disebut “paedagogos”34. Jadi pendidikan adalah 
usaha membimbing anak. 
Pendidikan seperti yang diungkapkan dalam kamus besar dalam bahasa 
indonesia diartikan dalam proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. Defenisi pendidikan lainnya yang dikemukakan oleh M. J. 
langeveld35bahwa: 
1) Pendidikan merupakan upaya manusia dewasa membimbing manusia yang 
belum dewasa kepada kedewasaan. 
2) Pendidikan ialah usaha untuk menolong anak untuk melaksanakan tugas-tugas 
hidupnya agar dia bisa lebih mandiri,akil-baliq dan bertanggung jawab. 
                                                          
34A. Hadi Soedomo, Pendidikan Suatu  Pengantar. (Surakarta: UNS Pres, 2008) h. 17 
35Baswir, Revrisond, DKK, Pembangunan Tanpa Perasaan Evaluasi Pemenuhan Hak 
Ekonomi, Sosial, dan Budaya, (ELSAM-Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat, 2003). h. 108 
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3) Pendidikan adalah usaha agar tercapai penentuan didri secara etis sesuai dengan 
hati nurani.  
Pengertian tersebut bermakna bahwa, pendidikan merupakan kegiatan untuk 
membimbing anak manusia untuk menuju kedewasaan dan kemandirian di masa yang 
akan datang. Hal ini dilakukan guna membekali anak untuk menapaki kehidupanya 
dimasa yang akan datang. Jadi dikatakan bahwa, penyelenggaraan pendidikan tidak 
lepas dari perspektif manusia dan kemanusiaan. 
Lengevelid mengemukakan bahwa pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, 
perlindungan dan bantuan yang diberikan anak yang tertuju pada kedewasaan anak 
itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya 
sendiri. Pengaruh datangnya dari orang dewasa seperti sekolah, putaran hidup sehari-
hari dan sebagainya ditujukan kepada orang yang belum dewasa36. 
Sebagaimana yang terdapat dalam (qs.  al-Mujaadilah ayat 11)mengatakan : 
                          
                       
         
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman antaramu dan orang-orang 
                                                          
36Lengevelid, (Ter) Paedagogik, Teoritik, Sistematis (Jakarta: FIP. IKIP, 1971), h. 69 
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yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan37. 
 
SA. Branata Dkk mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha yang sengaja 
diadakan baik baik langsung maupun tidak langsung untuk membantu anak dalam 
perkembangan dalam mencapai kedewasaan38. PBB, report on the situatian 
mengemukakan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangatfundamental dalam 
meningkatkan kehidupan manusia dan menjamin perkembangan sosial maupun 
ekonomi39. 
Beberapa pengertian tentang pendidikan dapatlah ditarik suatu kesimpulan 
bahwa, tingkat pendidikan adalah suatu tahap dalam pendidikan yang berkelanjutan 
dari generasi muda yang melalui kegiatan bimbingan pengajaran berdasarkan jenjang 
perkembangan  para peserta didik serta luasan dan kedalaman bahan pengajaran. 
b. Faktor-Faktor Pendidikan 
Dalam aktivitas pendidikan ada 6 faktor pendidikan yang dapat membentuk 
pula interaksi atau saling mempengaruhi, namun faktor integritasnya terutama pada 
pendidik dalam segala kemampuan dan keterbatasan adalah: 
1) Faktor tujuan 
Dalam praktek pendidikan, baik dilingkungan keluaraga, sekolqah, maupun di 
masyarakat luas, banyak sekali tujuan pendidikan yang diinginkan yang untukn untuk 
pendidik agar dapat di capai (dimiliki) oleh peserta didiknya. Menurut lengevelid 
                                                          
37Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang :Toha Putra) 
38Abu Ahmadi DKK, Ilmu Pendidikan ( Cet. II, Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 69 
39Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Cet.III, Jakarat: Rineka Cipta, 2003), h. 5 
43 
 
dalam bukunya Beknopte Theoritche Pedagogic dibedakan adanya macam tujuan 
sebagai berikut: 
a) Tujuan umum 
b) Tujuan tak sempurna 
c) Tujuan sementara 
d) Tujuan perantara 
e) Tujuan Insidental40. 
2) Faktor pendidik 
Kita dapat membedakanpendidik itu menjadi 2 kategori, yaitu: 
a) pendidik menurut kodrat, yaitu orang tua 
b) pendidik menurut jabatan, yaitu guru 
Orang tua sebagai pendidik menurut kodrat ialah pendidik utama karena secara 
kodrati anak manusia dilahirkaqn oleh orang tuanya, (ibunya) dalam keadaan tidak 
berdaya. Hanya dengan pertolongan dan layana orang tuanya (terutama ibu) bayi 
(anak manusia) itu dapat hidup dan berkembang makin dewasa hubungan orang tua 
dan anaknya dalam hubungan eduakatif mengandung dua unsur yaitu dasar yaitu: 
a) Unsur dasar pendidik terhadap anak 
b) Unsur kesadaran dan tanggung jawab dari pendidik untuk menuntu 
perkembnagan agama. 
Guru adalah pendidik menurut jabatan memerima tanggung jawab dari pihak 
ketiga pihak yairu orang tua, masyarakat dan negara. Tanggung jawab dari orang tua, 
                                                          
40Fuad Ikhsan, Dasar Pendidikan , (Cet. III, Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 8 
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diterimah guru atas dasar kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan pendidikan 
dan pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik dan diharapkan pula dari 
pribadi, guru memancarkan sikap dan sifat-sifat orang tua pada umumnya antara lain : 
a) Kasih sayang kepada peserta didik  
b) Tanggung jawab kepada tugas penduduk 
c. Faktor Peserta Didik 
Dalam pendidikan tradisional, peserta didik dipandang sebagai organisme yang 
positif, hanya menerima informasi dari orang dewasa. Kini dengan makin cepatnya 
perubahan sosial dari berkat penemuan teknologi, maka komunikasi antar manusia 
berkembang amat cepat, peserta didik dalam usia dan tingkat kelas yang sama biasa 
memiliki profit, mate3ri pengetahuan yang berbeda. Hal ini tergantung kepada 
konteks yang mendorong perkembangan seseorang. 
Ada 4 konteks yang mendorong perkembangan seseorang yaitu : 
1) lingkungan dimana peserta didik belajar secara kebetulan dan kadang-kadang 
disini mereka todak berprogram. 
2)  Lingkungan dimana peserta didik belajar secara sengaja dan dikehendaki. 
3) Sekolah dimana peserta didik belajar mengikuti program yang ditetapkan . 
4) Lingkungan pendidikan optimal, disekolah yang ideal dimana pesera dapat 
melakukan cara belajar siswa aktif (CBSA) sekali menghayati atau 
mengaplikasikan nilai-nilai. 
d. Faktor isi/materi pendidikan 
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yang termasuk dalam materi pendidikan adalah segala sesuatu oleh pendidikan 
langsung diberikan kepada peserta didik dalam rangka mencapaitujuan pendidikan 
yang diselenggarakan dikeluarga, tujuan bemaksud agar tingkat motivasi anak makin 
tinggi dalam jenjang pendidikandisekolah dan lingkungan masyarakat, syarat utama 
dalam pemilihan beban atau materi pendidikan yaitu: 
1) Materi harus sesuai dengan tujuan pendidikan 
2) Materi harus sesuai dengan peserta didik 
e. Faktor metode pendidikan 
Peserta didik ditandai dengan adanya interaksi edukatif agar interaksi ini dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan, maka disamping 
dibutuhkan pemilihan bahan/materi pendidikan yang tepat perluh dipilih metode yang 
tepat pula. Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. 
f. Konsep Pendidikan 
Menurut Todaro alasan pokok mengenai pengaruh dari pendidikan formal 
terhadap distribusi pendapatan adalah adanya korelasi positif antara pendidikan 
seseorang dengan penghasilan yang akan diperolehnya41. Adalah benar bahwa 
seseorang yang dapat menyelesaikan pendidikan menengahnya atau perguruan tinggi 
jika dibandingkan dengan mereka yang hanya mampu menyelesaikan sekolah yang 
lebih rendah tingkatannya. Oleh karena itu tingkat pendapatan akan tergantung pada 
tahun-tahun sekolah yang dapat diselesaikannya, maka hal itu akan mendorong 
                                                          
41 Todaro, Michael. 2000. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. Edisi Ketujuh 
Jilid I. Jakarta : Erlangga. h. 322 
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terjadinya perbedaan pendapatan yang sangat tidak adil dan menimbulkan   jurang 
kemiskinan. 
g. Faktor situasi lingkungan 
Situasi lingkungan mempengruhi proses dan hasil pendidikan. Situasi 
lingkungan ini meliputi fisik, lingkungan teknis dan situasi sosiocultural. Dalam hal-
hal dimana situasi lingkunga ini berpengaruh secara negatif terhadap pendidikan, 
maka lingkungan itu menjadi pembatas pendidikan42. 
J. Hubungan Antar Variabel 
1. Tingkat pendapatan terhadap tingkat pendidikan anak. 
Kepala keluarga yang memiliki pendapatan tinggi akan mempengaruhi 
tingginya tingkat pendidikan anaknya. Sebaliknya jika kepala keluarga memiliki 
pendapatan yang rendah maka akan menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan anak 
petani padi. Hal ini sesuai dengan pendapat Todaro banyak di Negara Berkembang 
pendidikan formal menimbulkan efek yang buruk yaitu terjadinya ketimpangan 
distribusi pendapatan.43 Alasan utama dari efek buruk pendidikan formal atas 
ditribusi pendapatan adalah adanya korelasi yang positif antara tingkat pendidikan 
seseorang terhadap penghasilan. Korelasi ini dapat dilihat terutama pada mereka yang 
menyelesaikan sekolah menengah dan universitas. Karena tingkat penghasilan sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, jelas ketimpangan pendapatan akan bertambah 
                                                          
42Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 10 
43Todaro, Michael P. Pembangunan Ekonomi Dunia Ketiga. (Jakarta: Erlangga. 2000) h. 406 
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buruk mengingat para pelajar dari keluarga yang berpenghasilan tinggi jauh lebih 
besar peluangnya untuk meneruskan pendidikannya sampai kejenjang tertinggi.  
2. Jumlah tanggungan keluarga terhadap tingkat pendidikan anak. 
Jumlah tanggungan keluarga juga berpengaruh, semakin banyak anggota 
keluarga yang menjadi tanggungan kepala keluarga maka semakin besar pula 
pendapatan keluarga yang perlu dihasilkan. Kebutuhan yang meliputi kebutuhan 
sandang, pangan, papan tentu menjadi prioritas utama.Tanggungan keluarga sedikit 
maka biaya hidup yang dibutuhkan juga sedikit. Kebutuhan pendidikan akan menjadi 
prioritas kesekian setelah anggota keluarga yang menjadi beban tanggungan keluarga 
bisa tercukupi sandang, pangan dan papannya. Jadi semakin banyak jumlah 
tanggungan yang di tanggung oleh seorang kepala keluarga akan menambah beban 
dalam memenuhi kebutuhan dan akan berdampak terhadap tingkat pendidikan anak44.  
K. Penelitian Terdahulu  
1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahman Maulidin “Analisis 
Pendapatan Petani Terhadap Pendidikan Anak Di Desa Tatebal Kec. 
Lenangguar Kab. Sumbawa” dengan menggunakan Analisis Regresi Linier 
sederhana untuk mengukur pengaruh antara dimensi pendapatan petani 
dengan tingkat pendidikan anak, dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPPS17, dan juga menggunakan pengujian koefisien Regresi secara 
                                                          
44Mulyani Nugrahawati.. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Anak di Desa 
Gondangan dan Desa Kraguman Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. Skripsi: Fakultas Geografi 
UMS (Surakarta : 2004), h.69 
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individual (T-statistik). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-statistik 
sebesar 18.700 dan t-tabel45. 
2. Adapun penelitian yang dilakukan oleh lorenzia wijayanti “Pengaruh 
Pendapatan Petani Terhadap Pendidikan Anak (Studi Kasus Di Desa 
Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu)” . penelitian ini menggunakan 
Path Analysis (analisis jalur atau analisis lintasan) dan metode yang 
digunakan adalah simple random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa proporsi pendapatan, persepsi pendidikan dan jumlah tanggungan 
keluaraga berpengaruh positif terhadap tingkat pendidikan anak46. 
3. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pande Putu Erwin Adiana “PENGARUH 
PENDAPATAN, JUMLAH ANGGOTA KELUARGA,DAN PENDIDIKAN TERHADAP POLA 
KONSUMSI RUMAH TANGGA MISKIN DI KECAMATAN GIANYAR”. Penelitian ini 
menggunakan data primer. Populasi penelitian ini adalah rumah tangga 
miskin di kecamatan Gianyar. Metode pemilihan sampel penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode slovin. Data dianalisis menggunkan analisis 
regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan, jumlah anggota 
keluarga, dan pendidikan berpengaruh terhadap pola konsumsi. 
4. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gibran Baradi Elrangga “Analisis 
Pengaruh Tingkat Pendapatan, Jumlah Tanggungan Keluarga, Tingkat 
                                                          
45 Rahmad Maulidin, Analisis Pengaruh Pendapatan Petani Terhadap Pendidikan Anak di 
Desa Tatebal Kec. Lenangguar Kab. Sumbawa (Skripsi, Fak. Ekonomi Unsa, Sumbawa Besar NTB, 
2010), 43 
46 Lorenzia Triooani Wijayanti, Pengaruh Pendapatan Petani Terhadap Pendidikan Anak 
(Studi Kasus di Desa Tulugrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu) (Skripsi, Universitas Muhammdiyah 
Malang, 2003), 65 
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Pendidikan, Usia, dan Lokasi Perumahan Terhadap Permintaan Kredit 
Pemilikan Rumah Bank BTN “(Studi Kasus Kota Malang Tahun 2014). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan, 
jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, usia, dan lokasi perumahan 
terhadap permintaan KPR dengan menggunakan regresi linear berganda. 
Penelitian ini dilakukan di kota Malang, dengan menggunakan metode 
kuesioner. 
L. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pada uraian tinjauan pustaka, penelitian ini mengacu pada teori 
pendapatan dan tingkat pindidikan.dengan mengembangkan studi empiris penelitian 
ini mencoba mengetahui pengaruh pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga 
petani padi terhadap tingkat pendidikan anak. Adapun asumsi dasar variabel ini 
adalah sebagai berikut: 
Variabel (X1) pendapatan petani padi dan jumlah tanggungan keluarga (X2) 
berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak(Y). Yang menjadi indikator sosial 
ekonomi meliputi tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan. 
Pendapatan petani padi (X1) dan jumlah taggungan keluarga (X2) berpengaruh pada 
tingkat pendidikan (Y) jika, masyarakat yang berdomisili didesa memiliki latar 
belakang pendidikan yang rendah, modal terbatas, sehingga mereka kurang mampu 
menstabilkan tingkat perekonomian. Kondisi inilah yang akan berdampak pada 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini yaitu jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Adapun Penelitian ini dilakukan Di Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Sebagian besar masyarakatnya mata 
pencaharian sebagai petani padi sebanyak 381 kepala keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. 
B. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang menjadi 
pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pengelompokkannya yaitu : 
1. Data primer 
Data primer merupkan sumber data penelitian yang diperoleh secara lansung 
dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan 
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian35. Data Primer yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dalam arti data tersebut diperoleh dari sumber pertama 
sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan. didalam penelitian ini 
berdasarkan pengertian data primer maka data primer digunakan, yang didapatkan 
dari petani di Desa Pattallassang. 
                                                          
35 Indriantoro, Metodelogi Untuk Aplikasi dan Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 1999). h. 25 
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2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data peneliti secara tidak langsung melalu 
media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain36. Data Sekunder yaitu data 
yang diperoleh secara tidak langsung dalam arti data tersebut diperoleh dari sumber 
kedua atau data pendukung yang bukan usaha sendiri penggumpulannya oleh peneliti 
tetapi berasal dari lembaga peneliti yang telah dipublikasikan.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Didalam suatu penelitian ilmiah dengan sendirinya membutuhkan informasi atau 
data yang akurat. Untuk mengungkapkan data tersebut adalah sudah tentu 
membutuhkan beberapa metode pengumpula data seperti :  
1. Interview yaitu teknik dengan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) kepada terwawancara (narasumber) untuk 
memperoleh informasi. Digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 
masyarakat petani.  
2. Observasi  yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk melihat 
serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti. Jadi mengobservasi 
dapat dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran37. 
3. Angket atau Kuesioner Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang lingkungan kerja dan kinerja pegawai, atau hal-hal yang ia ketahui. 
                                                          
36 Indriantoro, Metodelogi Untuk Aplikasi dan Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 1999). h. 26 
37 Arikunto Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi IV. (Jakarta, PT. 
Asdi Mahastya, 2006), h. 97 
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Dalam sumber lain juga dinyatakan bahwa kuisioner atau sering pula disebut 
angket adalah merupakan suatu daftar yang berisi pertanyaan pertanyaan yang harus 
dijawab atau dikerjakan atau orang yang diteliti atau peran responden.  
D. Populas Dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan objek penelitian38. 
Populasi yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu semua anggota 
masyarakat yang bermata pencaharian sebagai seorang petani yang berada di Desa 
Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Berdasarkan data yang 
diperoleh di kantor Desa bahwa jumlah masyarakat yang bermata pencaharian 
sebagai  petani petani 381 jiwa. 
2.  Sampel  
Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan 
melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 
menetukan jumlah simpel dengan menggunakan metode simple random sampling. 
Metode simple random dengan menggunakan metode simple random sampling. 
Metode simple random sampling merupakan pengambilan sampling sampel secara 
acak. Penelitian ini menggunakan pengambilan random, di mana pengambilan 
random adalah bahwa semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diambil 
                                                          
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT , Rineka 
Cipta, 2002), h. 108 
54 
 
sebagai sampel, berdasarkan tempat lokasi, siapapun, dimana serta kapan saja ketika 
ditemui yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 





















n adalah 79 di bulatkan menjadi 79 petani. 
Di mana : 
n  : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 
E. Metode Analisis Data  
Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis yang 
digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan sesuatu mengenai keadaan 
yang sesuai sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti. Dan sesuai 
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dengan teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari 
solusi dari masalah yang terjadi terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pendidikan anak di desa pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa.   
Dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan maka 
model ananlisis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Y= βO+β1X1+β2X2+ e.......................................................................................................... 
Keterangan :  
βO = konstanta 
β = koefisien regresi 
Y = tingkat pendidikan anak 
X1 = pendapatan petani padi 
X2 = jumlah tanggungan keluarga 
e = Error Term 
F. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).Uji asumsi klasik 
terbagi menjadi empat yaitu:  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
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normal.Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 
metodek analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas.Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
3. Uji Heteroksedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
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periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). 
G. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban semetara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentu kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variabel pendapatan dan jumlah 
tanggungan terhadap tingkat pendidikan di Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen dengan melihat pengaruh terhadap variabel 
dependen, dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel independen, di mana tingkat signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,5%. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis 
terbukti atau tidak, di mana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%.  
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c. Analisis Koefisien Deteminasi 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel indevenden. R2 yang 
digunakan dalam penelitianini adalah R2 yang mempertimbangkan jumlah variabel 
independen dalam suatu model atau disebut R2 yang telah disesuaikan (Adjusted-
R2). Nilai R2 menunjukkan bahwa variasi variabel devenden dapat dijelaskan oleh 





 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Daerah Penelitian 
 
Penelitian ini di lakukan di desa pattallassang Kecamatan pattallassang 
kabupaten gowa. Tentunya dilihat dari beberapa aspek yang berhubungan mengenai 
daerah penelitian. Adapun aspek-aspek yang berhubungan dengan daerah penelitian 
yaitu sebagai berikut. 
B. Aspek Geografis  
Desa pattalassang merupakan Satu satu desa dari 8 desa di kecamatan 
pattallassang kecamatan pattallassang dikabupaten Gowa. Jarak dari desa 
pattallassang ke ibu kota kecamatan yaitu 0,5 km dan jarak dari ibu kota kabupaten 
yaitu 15,00 km. Desa pattallassang mempunyai batasan-batasan wilayah sebagai 
berikut : Sebelah Utara Desa panaikang, Sebelah Selatan Desa Timbusen, Sebelah 
Barat Sunggumanai dan Sebelah Timur Desa Pallantikang. Luas dengan pattallassang 
yaitu 2733.06 Ha/M2. Dengan 6 dusun yakni Dusun Sangnging-sangnging, Dusun 
Bu'rung-bu'rung, Dusun Sawagi, Dusun Marannu, Dusun Tassilli, Dusun 
Bontolebang. 
C. Aspek Demografi  
 
Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor penentu untuk pembangunan 
suatu daerah, manakalah jumlah penduduk di barengi dengan jumlah lapangan kerja 
yang seimbang maka akan mampu mempercepat proses pembangunan begitu pulah 
sebaliknya, manakalah tidak seimbang maka akan jadi salah satu faktor penghambat. 
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Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran tapi juga menjadi 
pelaksana dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang keberhasilan suatu 
pembangunan, maka perkembangan penduduk sangat dibutuhkan yang memiliki ciri-
ciri serta karakteristik yang dapat memberikan kontribusi dalam pembangunan.  
Jumlah penduduk berdasarkan data di desa pattallassang Jumlah penduduk 
Desa Pattalassang pada tahun 2017 ada sebanyak 1132 Kepala Keluarga (KK) 
dengan jumlah penduduk 4.065  jiwa, yang terdiri dari 2.076  laki-laki dan 1.989  
perempuan.   
Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal pembangunan, akan 
tetapi dapat juga menjadi beban, bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan 
seperti kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan dan 
sebagainya. Selain itu komposisi penduduk yang tidak seimbang antara jumlah 
penduduk muda dengan usia produktif dapat menyebabkan rendahnya produktifitas. 
Begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak seimbang dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan. 
1. Keadaan Penduduk  
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan jugamenjadi patokan dalam menentukan perbedaan 
pembagian kerja. Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan.  
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Pattallassang, Tahun 
2017 
  
Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Laki-laki 2.076 51 
Perempuan 1.989 49 
Jumlah 4.065 100 
Sumber: Data sekunder, Tahun 2017 
Tabel 4.1 dapat dilihat jumlah penduduk yaitu sebesar 4.090 jiwa dan mayoritas 
penduduk yang paling banyak yaitu penduduk Laki-laki sebanyak 2.076 jiwa dengan 
persentase 51%. Sedangkan Perempuan sebanyak 1.989 jiwa dengan persentase 49% 
Sehingga dapat dikatakan bahwa penduduk terbanyak yaitu perempuan. 
b. Sarana Pendidikan 
Keberhasilan pembangunan suatu wilayah sangat ditentukan oleh kualitas 
sumber daya manusianya.Pendidikan merupakan upaya meningkatkan sumber daya 
manusia tersebut. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus terus 
diupayakan, mulai dengan membuka kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk 
untuk mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan kuantitas 
sarana dan prasarana pendidikan. Pada saat ini persoalan pendidikan yang dihadapi 
akan berimbas pada mutu sumber daya yang ada. Berdasarkan data dari Desa 
Pattallassang tersedia beberapa sarana pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 4.2 berikut: 




Jenis Sarana Jumlah (Unit) Persentase (%) 
TK 2 50 
SD 2 50 
Jumlah  4 100 
 Sumber: Data sekunder, Profil Desa Pattallassang Tahun 2017 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sarana pendidikan khususnya untuk Sekolah 
Dasar (SD) dan TK  terlihat cukup seimbang karena terdapat 2 unit dengan 
presentase yang sama dengan 50 % 
c. Sarana Peribadatan  
Tempat ibadah merupakan tempat suci bagi seseorang yang menganut suatu 
agama. Tempat ibadah juga sangat diperlukan untuk menunjang pengetahuan 
keagamaan seluruh masyarakat. Jumlah mesjid yang terdapat sebanyak 6 buah dan 1 
Musolah sedangkan untuk gereja, pura, dan wihara tidak terdapat di desa tersebut. 
Hal ini dapat membuktikan bahwa penduduk di Desa Pattallassang semua 
penduduknya beragama Islam 
Tabel 4.3 Jumlah Sarana Peribadatan, Tahun 2017 
Jenis Sarana Jumlah (Unit) Persentase (%) 
Masjid 6 14,28 
Musollah 1 85,71 
Jumlah 7 100 
 
d. Sarana Kesehatan dan Umum  
Kualitas sumber daya manusia sebagai salah satu modal utama pembangunan 
sangat ditentukan oleh faktor kesehatan. Jaminan kesehatan yang lebih baik oleh 
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pemerintah daerah diharapkan berdampak positif untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas 
masyarakat dan menjadikan ukuran kesejahteraan yang semakin membaik. Dan 
sarana kesehatan merupakan tempat penunjang kesehatan bagi seluruh warga. 
Berdasarkan dari Desa Pattallassang ada beberapa sarana kesehatan dan umum. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Jumlah Sarana Kesehatan dan Umum, Tahun 2017 
Sarana Jumlah (Unit) Persentase (%) 
Puskesmas  1 25 
Possyandu  3 75 
Jumlah 4 100 
 
D. Deskripsi Variabel Penelitian 
 
  Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang telah dikumpulkan dari 
responden.Distribusi responden dimaksudkan untuk melihat faktor pendapatan, 
jumlah tanggungan dan tingkat pendidikan anak 
1. Pendapatan 
Distribusi responden berdasarkan pendapatan petani, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.5 menunjukkan distribusi responden berdasarkan pendapatan petani 
dalam semusim, dengan jumlah frekuensi tertinggi yaitu dengan pendapatan sebesar 
Rp. 5.000.000 ke atas sebanyak 46 orang dengan persentase sebesar 58%. Sedangkan 
distrbusi responden berdasarkan  frekuensi terendah dengan berpendapatan sebesar 
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4.000.000 – 5.000.000 berjumlah 3 orang dengan persentase sebesar 4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani sangat berfariasi ada yang 
mempunyai pendapatan yang sangat rendah dan ada pula yang berpendapatan sangat 
tinggi di sebabkan seseorang yang mempunyai modal maka iya akan mendapatkan 
lebih banyak pendapatan maka bisa mensejaterakan keluarganya dan lebih baik lagi. 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Petani, Tahun 2017 
Pendapatan (Rp) Frekuensi (n) 
 
Presentase (%) 
0 – 1.000.000 14  18  
2.000.000 – 3.000.000 11 14 
3.000.000 – 4.000.000 5 6 
4.000.000 – 5.000.000 3 4 
5.000.000 Ke Atas 46 58 
Jumlah 79 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
2. Jumlah Tanggungan 
Distribusi responden berdasarkan jumlah anggota keluarga yang ditanggung, 
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :  






0 - 3 3 4 
4 - 6 56 71 
7 - 9 20 25 
Jumlah  79 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Tabel 4.6 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jumlah anggota 
keluarga 4-6 dengan hasil yang paling banyak jumlah anggota keluarga sebesar 56 
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jiwa dengan presentase 71%. sedangkan petani yang mempunyai jumlah tanggungan 
sebanyak 0-3 merupakan responden paling terendah yaitu 3 frekuensi dengan 
persentase 4. Jumlah tanggungan yang ada pada kelurga petani berada pada tingkat 
rata-rata yang tinggi, banyaknya jumlah tanggungan akan berpengaruh terhadap 
jumlah pengeluaran dalam rumah tangga yang mengalami peningkatan. 
3. Tingkat Pendidikan 
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan anak mulai dari yang 
sekolah SD, SMP, SMA, D3, S1, S2 dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Anak Petani, Tahun 
2017 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Presentase (%) 
SD  42  53,1 
SMP 9 11,3 
SMA 19 24 
D3 1 1,3 
S1 7 9 
S2 1 1,3 
Jumlah 79 100 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang berbeda-beda. 
Jumlah penduduk di Desa Pattallassang yang paling banyak yaitu  SD dengan 
42 jiwa dengan presentase 53,1%. sedangkan yang paling sedikit yaitu  D1 
dan S1 sebanyak 1 jiwa dengan 1,3%. Pendidikan adalah salah satu hal 
penting dalam tingkat kesejahteraaan pada umumnya dan tingkat 
perekonomian pada khususnya, dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka 
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akan mengdongkrak tingkat kemampuan. Tingkat kemampuan akan mendorong 
tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan mendorong 
munculnya lapangan kerja baru. Dengan demikian akan membantu  program 
Pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. 
Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam istematika fikir atau pola fikir 
individu, selain itu akan mempermudah menerima informasi yang lebih maju. 
E. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu mengunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis regresi. Adapun pengujiannya 
dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu:  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu gari lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya.sebagaimana dengan terlihat dalam gambar  4.1 di bawah ini. 
Gambar 4.1 Terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi tingkat pendidikan 






Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
 
Gambar 4.2 Terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya.Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot, 
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi tingkat 
pendidikan anak berdasarkan variabel bebasnya. 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
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b. Uji Multikolinieritas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila 
nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.8 
berikut: 






1 (Constant)   




a. Dependent Variable: Tingrkat Pendidikan Anaka 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.8  Maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing 
variabel pendapatan dan jumlah  tanggungan keluarga nilai VIF nya < 10 dan nilai 
toleransinya > 0,10 sehingga model dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas.  
c. Uji Heteroksedastisitas 
Grafik scartter plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi, dan 
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sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun hasil gambaruji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 24, dapat 
dilihat pada gambar 4.3 berikut: 
Gambar 4.3 Uji Heteroksedastisitas 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
 
Gambar 4.3 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh 
variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
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d. Uji Autokorelasi 
Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih 
besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat 
pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,812a ,659 ,650 3,73645 1,859 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Tingkat Pendidikan Anak 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Tabel 4.9 Menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 1,859 
dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan 
autokorelasi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  
output SPSS versi 24 terhadap kedua variabel yaitu pendapatan, jumlah tanggungan 
dan tingkat pendididikan anak terhadap tingkat pendapatan petani ditunjukkan pada 












Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -22,064 6,448  -3,422 ,001 




3,077 ,260 ,794 11,849 ,000 
a. Dependent Variable: Tingkat Pendidikan Anak 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) diatas, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = -22,064+ 825 X1 + 3,077 X2 + µ 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar -22,064, artinya jika skor variabel pendapatan (X1), dan 
jumlah tanggungan (X2) dianggap tidak ada atau sama dengan 0, maka skor 
tingkat pendidikan anak akan semakin menurun. Juga bukan berarti bahwa 
persamaan regresi yang diperoleh salah. Sepanjang nilai-nilai variabel bebas atau 
variabel X tidak mungkin sama dengan nol.1  
b. Nilai koefisien β1 sebesar ,825 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 
Pendapatan maka akan menyebabkan peningkatan Tingkat Pendidikan Anak 
sebesar 0,825%. Dan sebaliknya jika Pendapatan berkurang 1% maka akan 
                                                          
1 P, Rietveld dan L.T Sunaryanto, Masalah Pokok dalam Regresi Berganda. Edisi Pertama. 
(Yogyakarta: Andi Offset, 1994), h. 87 
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menyebabkan penurunan Tingkat Pendidikan Anak sebesar 0,825%. Arah 
hubungan antara Pendapatan dengan Tingkat Pendidikan Anak adalah searah (+), 
dimana kenaikan atau penurunan Pendapatan akan mengakibatkan kenaikan dan 
penurunan Tingkat Pendidikan Anak. 
c. Nilai koefisien β2 sebesar 3,077 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 
Jumlah Tanggungan Keluarga maka akan menyebabkan peningkatan Tingkat 
Pendidikan Anak sebesar 3,077%. Dan sebaliknya jika Jumlah Tanggungan 
Keluarga berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan Tingkat Pendidikan 
Anak sebesar 3,077%. Arah hubungan antara Jumlah Tanggungan Keluarga 
dengan Tingkat Pendidikan Anak adalah searah (+), dimana kenaikan atau 
penurunan Jumlah Tanggungan Keluarga akan mengakibatkan kenaikan dan 
penurunan Tingkat Pendidikan Anak. 
d. Nilai Standar Error sebesar 3,73645 hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil 
nilai Standar Error maka persamaan tersebut semakin baik untuk dijadikan 
sebagai alat untuk diprediksi. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:    
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
indevenden secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 









df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2052,504 2 1026,252 73,508 ,000b 
Residual 1061,040 76 13,961   
Total 3113,544 78    
a. Dependent Variable: Tingkat Pendidikan Anak 
b. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.11, pengaruh variabel 
pendapatan (X1) dan jumlah tanggungan keluarga (X2) terhadap tingkat pendidikan 
anak (Y) diperoleh nilai signifikan .000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen (pendapatan, jumlah tanggungan) terhadap variabel devenden (tingkat 
pendidikan anak). 
Tabel 4.12 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -22,064 6,448  -3,422 ,001 




3,077 ,260 ,794 11,849 ,000 
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a. Dependent Variable: Tingkat Pendidikan Anak 
Sumber : Output SPSS 24  data diolah, Tahun  2018 
Tabel 4.12 pengaruh secara parsial variabel pendapatan dan jumlah tanggungan 
terhadap tingkat pendidikan anak dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat 
signifikansi. Variabel pendapatan dan jumlah tanggungan memiliki tingkat 
signifikansi < 0.05  berarti semua variabel independen berhubungan positif terhadap 
variabel dependen secara parsial. 
Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pendapatan  Terhadap Tingkat Pendidikan Anak 
Variavel pendapatan (X1) menunjukkan nilai signifikan < (0,045 <0,05) 
dengan nilai β1 sebesar 0.825, berarti variabel pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat pendidikan. 
2. Pengaruh Jumlah Tanggungan Terhadap Tingkat Pendidikan Anak 
Variavel Jumlah Tanggungan Keluarga (X2) menunjukkan nilai signifikan < 
(0,000 <0,05) dengan nilai β2 sebesar 3,077, berarti variabel Jumlah Tanggungan 
Keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendidikan. 
4. Koefesien Determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk lima variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square, 




 Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,812a ,659 ,650 3,73645 1,859 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Tingkat Pendidikan Anak 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
 
Tabel 4.13 Menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0.341, dengan kata lain 
hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi tingkat pendidikan yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas yaitu pendapatan (X1), jumlah 
tanggungan (X2) sebesar 65,9% sedangkan sisanya sebesar 34,1 dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain diluar penelitian.  
F. Pembahasan  
a. Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Pendidikan  
Dari tabel 4.13 diketahui bahwa pendapatan berpengaruh signifikan (0,045 < 
0,05) dan berhubungan positif terhadap tingkat pendidikan anak petani. Sehingga, 
untuk mendapatkan pendapatan besar petani padi harus mencari kerja sampingan 
untuk mendapatkan penambahan pendapatan yang besar harus diikuti dengan 
penambahan modal yang besar lagi. 
pendapatan petani sangat berpengaruh terhadap tingkat pendidikan karena 
jika petani mampu menghasilkan padi dengan kualitas terbaik maka tingkat produksi 
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akan semakin bagus dan  tingkat pendidikan anaknya akan lebih tinggi maka 
jenjangnya pendidikan anaknya akan lebih baik lagi. 
Hal ini sangat sesuai dengan apa terjadi pada petani yang berada khususnya di 
Desa pattallassang, karena pada dasarnya dengan penambahan pendapatan maka 
akan berpengaruh terhadap biaya operasional yang dikeluarkan dalam kegiatan 
produksi dan dengan jumlah pendapatan yang meningkat sehingga dana yang 
digunakan untuk membeli input akan meningkat sehingga hasil panen akan lebih baik 
lagi dan kemungkinan untuk mendapatkan beras selama proses panen akan semakin 
besar sehingga tingkat pendidikan juga akan ikut mengalami peningkatan 
Pendapatan yang digunakan oleh petani khususnya di Desa Pattallassang yaitu 
pendapatan yang bersumber dari pekerjaan sampingan misalnya : kuli bangungan, 
tukang kayu dan pedagang. 
Kegiatan dalam menghasilkan beberapa output membutuhkan pendapatan, 
Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat menentukan dalam pencapaian 
kebutuhan dalam suatu keluarga. Pendapatan yang dimaksud disini adalah 
pendapatan petani dengan penghasilan permusim.  
Setiap petani menggunakan Pendapatan yang berbeda diantara petani yang satu 
dan petani lainnya. petani di Desa Pattallassang memiliki berbagai variasi besarnya 
Pendapatan yang di gunakan selama bercocok tanam.  
Menurut Mosher, tolak ukur yang sangat penting untuk melihat kesejateraan 
petani adalah pendapatan rumah tangga, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan 
tergantung pada tingkat pendapatan petani. Besarnya pendapatan petani itu sendiri 
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akan mempengaruhi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, pangan, sandang, 
papan, kesehatan dan lapangan kerja. Petani dipedesaan khususnya petani kecil 
sangat tergantung pendapatan di sektor non pertanian sehingga kaitannya 
keberhasilannya sektor pertanian dan non pertanian di pedesaan menjadi sangat 
kental. Keluarga pada umunya terdiri dari dari seorang kepala keluarga dan beberapa 
orang anggotanya.. Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya  
suatu daerah . bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa 
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula kelebihan dari konsumsi maka 
akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila baik 
kemajuan bidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat 
tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah 
relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula. 
b. Pengaruh Jumlah Tanggungan Terhadap Tingkat Pendidikan  
Dari tabel 4.13 diketahui bahwa jumlah tanggungan berpengaruh signifikan 
(0,000 < 0,05) dan berhubungan positif terhadap tingkat pendidikan anak petani. 
Sehingga, dari data terlihat jelas bahwa untuk mendapatkan peningkatan pendidikan 
yang lebih tinggi. Para petani harus memperhatikan jumlah keluarga yang ditanggung 
agar bisa meningkatkan pendidikan anak mereka 
Artinya jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat pendidikan anak, ini bisa dilihat dari tabel diatas. Di Desa Pattallassang 
sangat mementingkan pendidikan anaknya sehingga banyak yang sekolah sampai 
jenjang yang lebih tinggi. Karena masyarakat Desa Pattallassang beranggapan bahwa 
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dimasa yang akan akan datang akan semakin sulit untuk mendapatkan pekerjaan, 
karna tanpa pendidikan mereka sulit untuk bersaing karna harus membutuhkan ijasa. 
Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan 
keluarga yang harus dipenuhi. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit anggota 
keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi keluarga. 
Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akan diikuti oleh 
banyaknya kebutuhan yang  harus dipenuhi. Semakin besar ukuran rumah tangga 
berarti semakin banyak anggota rumah tangga yang pada akhirnya akan semakin 
berat beban rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Demikian pula 
jumlah anak yang tertanggung dalam keluarga dan anggota-anggota keluarga yang 
cacat maupun lanjut usia akan berdampak pada besar kecilnya pengeluaran suatu 
keluarga. Mereka tidak bisa menanggung biaya hidupnya sendiri sehingga mereka 
bergantung pada kepala keluarga dan istrinya. Anak-anak yang belum dewasa perlu 
di bantu biaya pendidikan, kesehatan, dan biaya hidup lainnya. Yang termasuk 
jumlah anggota keluarga adalah seluruh jumlah anggota keluarga rumah tangga yang 
tinggal dan makan dari satu dapur dengan kelompok penduduk yang sudah termasuk 






Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel pendapatan (X1), 
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap terhadap tingkat 
pendidikan anak petani.  
2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel jumlah tanggungan 
keluarga (X2), berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap terhadap 
tingkat pendidikan anak petani.  
B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diambil,  maka  saran  yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan pendidikan anak petani diharapkan kepada petani agar 
menbentuk kelompok petani koperasi yang dapat membantu dalam hal 
memperoleh pinjaman modal dari pemerintah setempat maupun swasta 
memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal kerja kepada petani karena 
modal sangat berperan penting dalam peningkatan pendapatan petani .  
2.  Untuk meningkatkan pendidikan bagi petani pihak pemerintah ataupun swasta   





pengetahuan petani guna untuk meningkatkan hasil panen. 
3. Pemerintah Desa Pattallassang Dinas Pertanian dapat memberikan pembinaan dan 
pengembangan kemampuan petani dan diharapkan kepada pemerintah dalam 
mengambil kebijakan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat, khususnya 
kebijakan yang pro terhadap masyarakat petani dan untuk pemberdayaan 
masyarakat petani.  
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian yang 
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1. 13 5300000 7 
2. 14 14000000 5 
3. 13 12000000 6 
4. 4 31000000 6 
5. 20 16000000 9 
6. 16 26000000 8 
7. 23 17000000 7 
8. 13 23700000 6 
9. 4 37000000 6 
10. 5 26000000 5 
11. 14 37000000 7 
12. 13 46000000 4 
13. 13 28000000 6 
14. 5 37000000 5 
15. 4 39000000 5 
16. 13 27000000 7 
17. 3 28000000 3 
18. 11 37000000 4 
19. 8 12000000 4 
20. 7 39000000 5 
21. 9 41000000 5 
22. 2 9140000 4 
23. 24 9600000 9 
24. 5 9000000 7 
25. 21 7000000 9 
26. 19 5000000 7 
27. 3 3000000 5 
28. 4 6000000 6 
29. 3 2000000 5 
30. 2 3100000 4 
31. 11 3700000 6 
32. 8 4200000 4 
33. 9 6000000 6 
34. 7 3200000 6 
35. 9 7200000 6 
36. 2 2800000 4 
37. 2 1300000 4 
38. 9 2100000 7 
39. 15 4300000 6 
40. 19 3700000 9 
41. 14 2700000 7 
42. 4 1200000 5 
43. 3 9600000 5 
44. 2 7000000 4 
45. 4 7000000 6 
46.  3 6000000 5 
47. 3 8000000 5 
48. 4 2000000 4 
49. 7 5000000 9 
50. 2 7000000 4 
51. 3 6000000 3 
52. 2 2000000 4 
53. 11 7000000 7 
54. 2 1900000 4 
55. 2 6000000 4 
56. 2 7000000 4 
57. 3 8000000 5 
58. 3 1900000 5 
59. 11 2400000 7 
60. 2 7000000 4 
61. 2 4000000 4 
62. 14 5600000 6 
63. 14 1800000 7 
64. 18 1900000 9 
65. 2 2000000 4 
66. 3 2000000 5 
67. 1 1900000 3 
68. 2 1900000 4 
69. 2 1700000 4 
70. 13 1800000 6 
71. 21 1900000 9 
72. 4 9000000 6 
73. 2 2000000 4 
74. 13 1900000 6 
75. 3 1500000 5 
76. 2 1900000 4 
77. 2 5000000 4 
78. 19 2000000 9 
79. 3 9000000 5 
 







7,9241 6,31801 79 
Pendapatan 15,6172 1,04393 79 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 

















1,000 ,172 ,800 
Pendapatan ,172 1,000 ,045 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
,800 ,045 1,000 
Sig. (1-tailed) Tingkat Pendidikan 
Anak 
. ,064 ,000 
Pendapatan ,064 . ,346 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
,000 ,346 . 
N Tingkat Pendidikan 
Anak 
79 79 79 
Pendapatan 79 79 79 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 














a. Dependent Variable: Tingkat Pendidikan 
Anak 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,812a ,659 ,650 3,73645 1,859 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan 






Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
,659 73,508 2 76 ,000 1,859 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2052,504 2 1026,252 73,508 ,000b 
Residual 1061,040 76 13,961   
Total 3113,544 78    
a. Dependent Variable: Tingkat Pendidikan Anak 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -22,064 6,448  -3,422 ,001 




3,077 ,260 ,794 11,849 ,000 




Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
Pendapatan ,172 ,227 ,136 ,998 1,002 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
,800 ,805 ,793 ,998 1,002 

















1 1 2,944 1,000 ,00 ,00 ,01 
2 ,053 7,430 ,01 ,01 ,99 
3 ,002 36,686 ,99 ,99 ,01 
















49 -3,040 7,00 18,3584 -11,35843 









Predicted Value -,9003 19,3185 7,9241 5,12973 79 
Std. Predicted Value -1,720 2,221 ,000 1,000 79 
Standard Error of 
Predicted Value 
,436 1,111 ,704 ,187 79 
Adjusted Predicted 
Value 
-1,0174 19,2603 7,9109 5,13744 79 
Residual -11,35843 9,78477 ,00000 3,68824 79 
Std. Residual -3,040 2,619 ,000 ,987 79 
Stud. Residual -3,154 2,665 ,002 1,008 79 
Deleted Residual -12,22380 10,13170 ,01314 3,84490 79 
Stud. Deleted Residual -3,360 2,780 ,002 1,028 79 
Mahal. Distance ,074 5,915 1,975 1,574 79 
Cook's Distance ,000 ,253 ,014 ,035 79 
Centered Leverage 
Value 
,001 ,076 ,025 ,020 79 







1 (Constant)   






















         Gowa, 02 November 2017 
Hal: Mohon Bantuan Pengisian Kuesioner 
KepadaYth: 
Bapak/ Ibu 
Di - Tempat 
Dengan Hormat, 
Bersama ini saya sampaikan bahwa saya bermaksud mengadakan penelitian di 
Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam rangka penulisan skripsi sebagai salah satu syarat dalam 
menyelesaikan studi pada program S1 jurusan Ilmu Ekonomi, dengan mengambil 
judul penelitian tentang “Pengaruh Pendapatan dan jumlah Tanggungan 
Keluarga Petani Padi Terhadap Tingkat Pendidikan Anak Di Desa 
Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa” . 
Sehubungan dengan maksud di atas, saya sangat mengharapkan bantuan 
Bapak untuk bersedia mengisi kuesioner penelitian ini sesuai dengan pendapat dan 
pengalaman yang dimiliki. Kuesioner ini di rancang sedemikian rupa, oleh karena itu 
Bapak diharapkan dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 
terjadi. Sekian dan Terimah Kasih 
        Hormat Saya 
 
        Andi Awal 
I. Identitas Peneliti 
Nama    : Andi Awal 
Angkatan   : 2013 
Asal institusi   : Jurusan Ilmu Ekonomi , Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
II. Identitas Responden 
Nama    : 
Alamat   : 
JenisKelamin   : 
Umur    : 
III. Petunjuk Pengisian 
Terima kasih atas partisipasi Saudara/idalam pengisian kuesioner ini. Isilah 
pertanyaan yang disediakan dan jawab sesuai dengan keadaannya. Penelitian ini 
dilakukan hanya semata-mata untuk ilmu pengetahuan dan kepentingan skripsi 
peneliti. 
1. Pendapatan Petani Padi (X1) 
a. Dalam setahun berapa kali bapak/ibu panen ? 
Jawab : 
b. Berapa penghasilan bapak/ibu rata-rata dalam satu tahun ? 
Jawab : 
c. Berapa penghasilan lain Bapak/Ibu dalam satu tahun ? 
Jawab : 
2. Jumlah Tanggungan Keluarga (X2) 
a. Berapa jumlah tanggungan keluarga yang masih dalam tanggungan bapak/ibu ? 
Jawab :  
3. Tingkat Pendidikan Anak (Y) 
a. Pendidikan terakhir bapak/ibu ? 
Jawab : 
a. Tidak tamat SD  c. Tamat SMP 
b. Tamat SD   d. Tamat SMA 
4. Jumlah anak : 
Jawab : 
4. Pendidikan anak bapak saat ini ? 
Jawab :       
No. Tingkat Pendidikan Ket. 
1. SD SMP SMA D3 S1 S2 S3  
2. SD SMP SMA D3 S1 S2 S3  
3. SD SMP SMA D3 S1 S2 S3  
4. SD SMP SMA D3 S1 S2 S3  
5. SD SMP SMA D3 S1 S2 S3  
6. SD SMP SMA D3 S1 S2 S3  
7. SD SMP SMA D3 S1 S2 S3  
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